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Skripsi yang berjudul “Mengungkap Makna Biaya CSR (Corporate Social 
Responsibility) melalui Gerakan Bank Sampah di Sampangagung Brewery (PT. 
Multi Bintang Indonesia Tbk.)” merupakan hasil penelitian kualitatif yang 
bertujuan menjawab pertanyaan tentang bagaimana makna biaya CSR yang 
dikeluarkan PT. Multi Bintang Indonesia Tbk dalam rangka penanggulangan sampah 
di Kabupaten Mojokerto melalui Gerakan Bank Sampah. 
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian kualitatif 
non positivisme yang menggunakan paradigma interpretif dengan jenis penelitian dari 
sumber data primer melalui pengumpulan data hasil wawancara. Wawancara 
dilakukan dengan dua informan yaitu Sustainability & Partnership Manager PT. 
Multi Bintang Indonesia Tbk dan Ketua Bank Sampah. 
Hasil penelitian yang diperoleh dari makna biaya CSR yang dikeluarkan PT. 
Multi Bintang Indonesia Tbk dalam rangka penanggulangan sampah di Kabupaten 
Mojokerto melalui Gerakan Bank Sampah ini bagi karyawan, makna biaya CSR 
adalah sebuah wujud kebanggaan bekerja di perusahaan yang serius terhadap 
kegiatan sosial dan lingkungan, sedangkan bagi perusahaan, makna biaya CSR 
diartikan sebagai sebuah komitmen yang memang harus dilakukan dan diharapkan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perusahaan dalam menjalankan usahanya tidak hanya membidik 
keuntungan, namun perusahaan juga memiliki komitmen yang bersifat etis seperti 
program Corporate Social Responsibility (CSR) yang berdampak pada daerah 
sekitar. CSR merupakan tindakan kewajiban sosial perusahaan untuk menambah 




Dalam era globalisasi seperti ini manajemen perusahaan mempunyai 
peran yang penting dalam suatu perusahaan agar hubungan organisasi dengan 
publik atau stakeholder dapat berjalan dengan baik agar mencapai tujuan yang 
ingin dicapai dalam suatu perusahaan, seperti hubungan dengan lingkungan 
masyarakat sekitar yang bisa menyesuaikan diri dan memberikan pengaruh yang 
baik dari usaha yang sedang dilakukan oleh perusahaan
2
. 
                                                             
1
 Herman, “Manfaat Corporate Social Responsibility Oleh Stakeholder Primer Dan Sekunder (Studi 
Kasus Pada PT. Asia Sawit Makmur Jaya Provinsi Riau),” Jurnal Ilmiah Manajemen Publik Dan 
Kebijakan Sosial 2, no. 2 (2018): 264–277. 
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Dilatarbelakangi dengan concern terhadap permasalahan air maka PT. 
Multi Bintang Indonesia Tbk dan berbagai pihak membentuk komunitas Aliansi 
Air Mojokerto seperti lingkungan aktivis, akademisi, dan bank sampah untuk 
memulai gerakan melindungi sumber mata air. Kegiatan perusahaan bersama 
Aliansi Air Mojokerto yaitu melakukan penelitian dengan universitas, survei, sesi 
pelatihan, penanaman pohon, pembersihan sungai. Dari Community Investment 
perusahaan bekerja sama dengan Wehasta agar mendorong masyarakat untuk 
mendaur ulang sampah melalui bank sampah dengan cara edukasi mengenai 
sampah kepada masyarakat dan membuat kompos organik. Dari Sustainability 
Report 2019 bahwa biaya CSR dapat dilihat dalam Community Investment 
perusahaan sebesar 1.424 in IDR million dari total Revenue dan Interest Income 
sebesar 3.737.999 in IDR million. Biaya CSR dalam Community Investment
 
tersebut secara umum dapat dilihat dari kebijakan perusahaan
3
. 
Permasalahan dari isu lingkungan, sosial, dan ekonomi di atas maka PT. 
Multi Bintang Indonesia Tbk mengeluarkan biaya untuk program CSR secara 
berkelanjutan dan pastinya memiliki makna tertentu bagi karyawan maupun 
perusahaan. CSR pada PT. Multi Bintang Indonesia Tbk yang peneliti teliti ini 
adalah untuk mengetahui mengapa perusahaan mengeluarkan biaya untuk 
program CSR dan digunakan untuk apa saja biaya tersebut serta bagaimana 
makna dari biaya program CSR tersebut. 
                                                                                                                                                                             
K o m u n i k a s i , M a s y a r a k a t d a n K e a m a n a n ( K O M A S K A M ) Vol. 1, No, no. 
September 2019 (2019): 29–49. 
3
 Sustainability Report, “Brewing a Limitless Tomorrow,” PT. Multi Bintang Indonesia (2019). 
 



































Penelitian dari Ahim A (2015) yang berjudul Makna Biaya dalam 
Upacara Rambu Solo menunjukkan bahwa masyarakat Toraja memiliki 
pandangan tersendiri dalam menawarkan signifikansi terhadap biaya pelepasan 
biaya untuk upacara rambu solo, khususnya pertama, untuk berkumpul keluarga. 




Penelitian dari Yosi Dian E (2014) yang berjudul Akuntabilitas 
Pengelolaan Zakat, Infaq, dan Shadaqah (ZIS) menunjukkan bahwa Akuntabilitas 
Pengelolaan Zakat, Infaq, dan Sedekah di BAZ Kabupaten Lumajang bergantung 
pada tanggung jawab vertikal dan horizontal. Standar yang ditekankan dalam 
tanggung jawab vertikal adalah pedoman kepercayaan, sedangkan aturan yang 




Penelitian dari Wahyudi I (2017) yang berjudul CSR Disclosure – 
legitimacy dan Perubahan Retorika menunjukkan bahwa retorika pengungkapan 
pelaporan selama sepuluh tahun dapat dibagi menjadi tiga periode, yaitu 
penekanan pada pengurangan kerusakan lingkungan, kesadaran dalam menjaga 
lingkungan, dan keunggulan pengelolaan lingkungan. Untuk mendapatkan 
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 Ahim Abdurahim, “Makna Biaya Dalam Upacara RAMBU SOLO,” Jurnal Akuntansi 
Multiparadigma 6, no. 2 (2015): 175–184. 
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SHADAQAH (ZIS),” Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Humanika 4, no. 1 (2014): 1356–1379. 
 



































legitimasi sosial, ternyata tekanan institusional domestik dan internasional 
mempengaruhi retorika yang digunakan dalam laporan
6
. 
Penelitian Sri Lucy M dan Sirajudin (2016) yang berjudul Makna 
Akuntansi Sosial dan Sustainabilitas Sekaa Suka Duka dari sudut pandang para 
anggota bahwa mereka memaknai menguraikan akuntansi pertanggungjawaban 
sosial sebagai kewajiban etis. Kewajiban moral tergantung pada perhatian untuk 
membantu satu sama lain, terutama ketika mereka memiliki kedudukan 
(kematian). Kewaspadaan ini muncul karena mereka percaya bahwa mereka 
memiliki kebutuhan untuk mengikuti perkumpulan sekaa dengan tujuan akhir 
kemaslahatan bersama, sehingga ketika bagian sekaa mendapat musibah, ada 
individu sekaa lain yang datang untuk membantu. Demonstrasi saling membantu 
menunjukkan bahwa organisasi sekaa berfokus pada kewajiban sosial 
dibandingkan pertanggungjawaban keuangan. Pentingnya akuntansi sosial mereka 
diidentifikasi dengan nilai kesamaan, bantuan, dan partisipasi di antara individu-
individu dari Sekaa. Sustainabilitas diartikan sebagai kemampuan untuk 
mengakui jawaban atas masalah yang dilihat oleh asosiasi melalui penerimaan, 
pemahaman, dan tujuan untuk yang hebat. Sustainabilitas diartikan sebagai 
disposisi yang berfokus pada kemampuan beradaptasi pengaturan hierarkis karena 
lebih berpikiran terbuka terhadap keinginan individunya
7
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7
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CSR adalah program organisasi atau perusahaan yang memiliki berbagai 
bentuk tanggung jawab terhadap seluruh pemangku kepentingan, seperti 
konsumen, karyawan, pemegang saham, masyarakat dan lingkungan dalam segala 
aspek operasional perusahaan yang meliputi aspek ekonomi, sosial, dan 
lingkungan. Oleh karena itu, CSR berhubungan erat dengan "pembangunan 
berkelanjutan", yakni suatu organisasi, terutama perusahaan, dalam melaksanakan 
aktivitasnya harus mendasarkan keputusannya tidak semata berdasarkan 
dampaknya dalam aspek ekonomi, misalnya tingkat keuntungan atau deviden, 
tetapi juga harus menimbang dampak sosial dan lingkungan yang timbul dari 
keputusannya itu, baik untuk jangka pendek maupun untuk jangka yang lebih 
panjang. CSR dapat dikatakan sebagai kontribusi perusahaan terhadap tujuan 
pembangunan berkelanjutan dengan cara minimisasi dampak negatif dan 
maksimisasi dampak positif terhadap seluruh pemangku kepentingannya
8
. 
CSR adalah tindakan yang dilakukan oleh perusahaan untuk memastikan 
pengembangan keuangan yang mendukung bagi dunia bisnis. Program ini 
daerah sekitarnya. Ini direncanakan agar CSR bisa menjadi isu utama perputaran 
ekonomi. 
Di era 4.0 program CSR menjadi program yang wajib dilakukan oleh 
setiap perusahaan. Meskipun begitu banyak perusahaan yang melakukan CSR 
                                                             
8
“Tanggung Jawab Sosial Perusahaan,” accessed February 21, 2021, 
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanggung_jawab_sosial_perusahaan. 
 



































hanya untuk menggugurkan kewajiban karena ada Undang-undang (UU) tentang 
Corporate Social Responsibility (CSR). Menurut Undang-undang Nomor 40 
Tahun 2007 tentang perseroan terbatas (UUPT) Pasal 1 angka 3 UUPT, Tanggung 
Jawab Sosial dan Lingkungan adalah komitmen perseroan untuk berperan serta 
dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas 
kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, 
komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya
9
. 
Setiap organisasi memiliki kewajiban untuk mengembangkan lingkungan 
melalui program sosial, dan program lingkungan. CSR merupakan tanggung 
jawab yang berkesinambungan oleh pelaku usaha setempat untuk bertindak secara 
moral dan menambah kemajuan pertumbuhan ekonomi dari daerah terdekat atau 
daerah yang lebih luas, di samping bersamaan dengan peningkatan gaya hidup 
buruh kerja dan keluarganya (Wibisono, 2007:7)
10
. 
Salah satu perusahaan yang melakukan program CSR adalah 
Sampangagung Brewery (PT. Multi Bintang Indonesia Tbk.). PT. Multi Bintang 
Indonesia Tbk merupakan perusahaan yang sudah berdiri selama 91 tahun pada 3 
Juni 1929 dan mulai beroperasi sejak tahun 1931. Aktivitas bisnis yang dilakukan 
diantaranya: a) memproduksi bir dan minuman lainnya, serta produk-produk 
                                                             
9
 ayat 3 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas Bab 1, 
Pasal 1, “W w w Ga Lit as . O” (2007). 
10
 Wibisono, “Mengapa Perusahaan Harus Melakukan Corporate Social Responsibility CSR,” last 
modified 2017, accessed February 21, 2021, https://accounting.binus.ac.id/2017/06/14/mengapa-
perusahaan-harus-melakukan-corporate-social-responsibility-csr/. 
 



































terkait, b) memasarkan produk-produk di pasar lokal maupun internasional, c) 
mengimpor bahan-bahan promosi terkait untuk produk-produk tersebut
11
. 
Perusahaan yang telah menggunakan kerangka Brewing a Better World 
untuk kegiatan-kegiatan berkelanjutan ini tidak hanya membahas mengenai 
kegiatan yang dilakukan, tetapi juga berkaitan dengan kewajiban perusahaan 
dalam melestarikan lingkungan. PT. Multi Bintang Indonesia Tbk merupakan 
salah satu perusahaan yang melakukan program CSR dan bertanggung jawab 
dalam hal sosial dan lingkungan.  
Inisiatif keberlanjutan PT. Multi Bintang Indonesia Tbk di tengah 
meningkatnya tantangan global dari perubahan iklim, kelangkaan air, kemiskinan 
dan ketidaksetaraan, Perusahaan mamahami bahwa menjalankan bisnis 
mempunyai tanggungjawab lebih tinggi dibanding sekadar memperoleh 
keuntungan (profit). Operasional kegiatan perusahaan berupaya menciptakan nilai 
bagi seluruh pemegang saham dengan mendorong perubahan positif di 
masyarakat dan mengurangi dampak terhadap lingkungan. Perusahaan ini sangat 
bergantung pada air dan strategi keberlanjutan dari perusahaan, Brewing a Better 
Indonesia, menetapkan target dan indikator untuk mencapai visi keberlanjutan 
fokus di 6 (enam) bidang: Melindungi Sumber Daya Air, Mengurangi Emisi Gas 
   ), sumber Daya yang Berkelanjutan, Advokasi untuk Konsumsi yang 
                                                             
11
 Multi Bintang, “Laporan Tahunan 2019 Annual Report” (2019): 1–253, 
https://news.nationalgeographic.com/2017/08/sponsor-content-coors-light-4/. 
 



































Bertanggung Jawab, Mempromosikan Kesehatan dan Keselamatan, dan Tumbuh 
Bersama Masyarakat. 
Perusahaan mendorong masyarakat untuk memisahkan dan mendaur 
ulang limbah, dan jika memungkinkan untuk mengubahnya menjadi keuntungan. 
Hingga akhir 2019, PT. Multi Bintang Indonesia Tbk telah mendirikan 264 Bank 
Sampah di 17 Kecamatan di Kabupaten Mojokerto, dimana rumah tangga dapat 
memperoleh manfaat hingga Rp. 600.000 setiap bulan dari pemisahan dan 
penjualan limbah. Dengan memberikan alternatif pembuangan limbah yang 
berkelanjutan, perusahaan tidak hanya mengurangi volume sampah yang di kirim 
ke TPA tetapi juga membuat kontribusi penting untuk mengatasi pencemaran 
sungai. 
Pertumbuhan penduduk yang setiap hari semakin bertambah maka 
bertambah pula pola konsumsi atau material yang digunakan. Pada akhirnya 
menyebabkan bertambahnya volume sampah. Sebagaian besar masyarakat selama 
ini masih menganggap sampah adalah bahan sisa yang tidak berguna, tidak bisa 
dimanfaatkan dan hanya dibuang ke tempat pembuangan sampah saja
12
.  
Penanganan sampah adalah masalah global yang dihadapi masyarakat. 
Sampah adalah suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari sumber aktivitas 
manusia atau alam. Sampah merupakan permasalahan yang serius yang sedang 
dihadapi manusia karena tidak semua sampah dapat terurai secara cepat, bahkan 
                                                             
12
 Pengembangan Masyarakat Islam and Fakultas Dakwah, “Oleh : Cici Ernayanti,” PENGELOLAAN 
BANK SAMPAH UNTUK KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DLIKO SARI KELURAHAN 
BLOTONGAN KECAMATAN SIDOREJO KOTA SALATIGA (2020). 
 



































butuh waktu yang lebih lama agar sampah dapat terurai dan hancur. Sementara itu 
jumlah sampah dalam setiap harinya semakin bertambah. Apabila dibiarkan 
secara terus-menerus maka akan berdampak buruk bagi masyarakat. Hal tersebut 
cara mengelola sampah dapat dilakukan dengan sistem gerakan Bank Sampah. 
Sampangagung Brewery (PT. Multi Bintang Indonesia Tbk.) 
meluncurkan program Bank Sampah Kabupaten Mojokerto pada 4 Agustus 2017. 
Program kewirausahaan masyarakat yang berbasis lingkungan ini menggunakan 
konsep (Reduce, Reuse, Recycle). Bank Sampah ini merupakan program 
kerjasama antara Sampangagung Brewery (PT. Multi Bintang Indonesia Tbk.) 
dengan Dinas Lingkungan Hidup dan LSM setempat (Wehasta), yang bertujuan 
untuk mengurangi dan merubah kebiasaan membuang dan membakar sampah di 
sungai. Bank Sampah Mojokerto berhasil membentuk 117 cabang dalam 4 bulan, 
dengan jumlah anggota mencapai 5.265 ibu rumah tangga. Organisasi ini mampu 
mengurangi sampah hingga 19.2 ton per 31 Desember 2017. Bank Sampah 
membuat kebersihan daerah aliran sungai lebih terjaga, sekaligus memberi nilai 
tambah ekonomi bagi rumah tangga di wilayah Mojokerto
13
. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti fokus meneliti pada biaya 
CSR yang dikeluarkan oleh PT Multi Bintang Indonesia Tbk. Salah satu 
alasannya karena penelitian mengenai CSR didominasi oleh penelitian kuantitatif, 
sehingga sedikit penelitian yang membahas biaya CSR dalam kerangka kualitatif 
non positivisme. Penelitian ini dilakukan di PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 
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 Sustainability Report PT. Multi Bintang Indonesia, 2017. 
 



































tentang Program CSR melalui gerakan Bank Sampah dengan alasan tertarik untuk 
meneliti lebih lanjut mengapa perusahaan mengeluarkan biaya dalam Community 
Investment untuk program CSR. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui makna 
dari biaya CSR dalam Community Investment yang dikeluarkan oleh PT. Multi 
Bintang Indonesia Tbk. Disamping itu, karena tidak banyak perusahaan yang 
melakukan kampanye sampah secara berkelanjutan untuk mendukung perubahan 
perilaku masyarakat. Dari hal tersebut terdapat hal yang menarik untuk diteliti 
oleh peneliti yaitu “Mengungkap Makna Biaya CSR (Corporate Social 
Responsibility) melalui Gerakan Bank Sampah di Sampangagung Brewery (PT. 
Multi Bintang Indonesia Tbk.)”. 
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti akan fokus terhadap batasan 
masalah mengenai Makna Biaya CSR PT. Multi Bintang Indonesia Tbk dalam 
Rangka Penanggulangan Sampah di Kabupaten Mojokerto melalui Gerakan Bank 
Sampah dengan alasan tertarik untuk meneliti dan mengungkap lebih lanjut makna 
biaya CSR di PT. Multi Bintang Indonesia Tbk. Selain itu, karena tidak banyak 
perusahaan yang melakukan kampanye sampah secara berkelanjutan untuk 
mendukung  perubahan perilaku masyarakat. 
 
 



































C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana makna biaya CSR yang dikeluarkan PT. Multi 
Bintang Indonesia Tbk dalam rangka penanggulangan sampah di Kabupaten 
Mojokerto melalui Gerakan Bank Sampah? 
 
D. Kajian Pustaka 
1. Definisi Biaya 
Biaya adalah biaya pengadaan yang hilang atau digunakan untuk memperoleh 
bayaran (penghasilan) dan akan digunakan sebagai penyisihan pembayaran. 
Menurut Carter dan Usry, akuntansi biaya adalah perkiraan pengeluaran yang 
sepenuhnya dimaksudkan untuk mengatur dan mengendalikan latihan, 
mengerjakan perbaikan kualitas dan efektivitas, dan menetapkan keputusan 
yang bersifat rutin maupun strategis.
14
. Sistem akuntansi biaya (cost system) 
merupakan bagian atau aspek dari suatu sistem akuntansi (accounting system) 
yang digunakan di dalam perusahaan secara keseluruhan. Sistem akuntansi 
biaya adalah harga organisasi dari formulir, catatan-catatan dan laporan-laporan 
yang terkoordinasi dengan tujuan untuk melaksanakan kegiatan dan merupakan 
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 “Akuntansi Biaya Menurut Ahli,” last modified 2020, accessed July 26, 2021, 
https://guruakuntansi.co.id/akuntansi-biaya-menurut-para-ahli/. 
15
 Supriyono, Akuntansi Biaya, BPFE-Yogya. (Yogyakarta, 2007). 
 



































2. Biaya Corporate Social Responsibility (CSR) 
Biaya CSR adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk program CSR 
sebagai tanggung jawab sosial atas aktivitas yang sudah dilakukan. Biaya CSR 
digunakan untuk menunjang kegiatan yang berkaitang dengan kondisi sosial, 
lingkungan, maupun ekonomi dalam suatu organisasi atau perusahaan. 
3. Corporate Social Responsibility (CSR) 
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan program atau 
tindakan yang dilakukan suatu perusahaan atau lembaga yang bertanggung 
jawab atas kegiatan atau aktivitas produksi yang sudah dilakukan oleh 
perusahaan terhadap kesejahteraan masyarakat sekitar. Undang-undang yang 
mengatur tentang Corporate Social Responsibility (CSR) di Indonesia yaitu 
Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dengan 
istilah Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan adalah komitmen perseroan 
untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna 
meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi 
perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya
16
. 
Peraturan ini dimaksudkan untuk mendukung terjalinnya hubungan Perseroan 
yang serasi, seimbang, dan sesuai dengan lingkungan, nilai, norma, dan budaya 
masyarakat setempat, maka ditentukanlah bahwa Perseroan yang kegiatan 
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usahanya di bidang atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib 
melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. 
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan tanggung jawab 
sosial perusahaan yang harus dilakukan oleh organisasi atau perusahaan. Dari 
PT. Multi Bintang Indonesia peneliti ingin mengetahui makna biaya yang 
dikeluarkan dari program CSR yang dilakukan melalui gerakan Bank Sampah. 
PT. Multi Bintang Indonesia Tbk merupakan perusahaan swasta yang 
melakukan program CSR dengan bekerja sama dengan Bank Sampah Induk 
Mojokerto (BSI Mojokerto), Wahana Edukasi Harapan Alam Semesta 
(Wehasta) serta Dinas Lingkungan Hidup (DLH). 
CSR memiliki nilai yang penting dalam upaya meningkatkan kinerja 
keuangan suatu entitas. selain itu, CSR juga penting untuk meningkatkan nilai 
perusahaan dalam jangka yang panjang. Dalam menjalankan CSR, setiap 
perusahaan memiliki karakteristik yang berbeda-beda, tergantung dari situasi 
dan kondisi di dalam perusahaan. Kegiatan CSR yang dilakukan oleh 
Perusahaan pastinya memerlukan biaya. Hal ini menyebabkan perusahaan akan 
melakukan kalkulasi trade of cost and benefit, sehingga ambiguitas antara motif 
sosial dan motif ekonomi akan dialami. Dari hal tersebut perusahaan akan 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah adalah untuk mengetahui 
makna biaya CSR yang dikeluarkan PT. Multi Bintang Indonesia Tbk dalam 
rangka penanggulangan sampah di Kabupaten Mojokerto melalui Gerakan Bank 
Sampah. 
 
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini memiliki keterbaharuan bahwa mengenai Makna Biaya 
CSR bisa diteliti dengan penelitian kualitatif non positivisme. 
b. Penelitian ini dapat memberikan informasi terhadap perkembangan ilmu 
pengetahuan di bidang akuntansi khususnya yang berkaitan dengan 
Makna Biaya CSR (Corporate Social Responsibility) di PT. Multi 
Bintang Indonesia Tbk. 
c. Selain itu penelitian ini dapat menjadi tambahan sumber wawasan, 
referensi, dan informasi untuk peneliti berikutnya yang akan melakukan 
penelitian dengan tema yang sama. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
Penelitian ini bisa menambah wawasan, kemampuan berpikir, serta 
menambah referensi mengenai akuntansi khususnya pemahaman tentang 
 



































Makna Biaya CSR (Corporate Social Responsibility) di PT. Multi 
Bintang Indonesia Tbk. 
b. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan, gambaran dan evaluasi 
tentang persepsi masyarakat terhadap program CSR dan persepsi 
masyarakat terhadap makna biaya CSR yang dikeluarkan perusahaan 
untuk Bank Sampah dan cara pengelolaannya agar masyarakat lebih 
menjaga kebersihan agar menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat 
serta dapat memanfaatkan nilai ekonomis dari sampah yang disetorkan 
melalui Bank Sampah. 
c. Bagi Manajemen Perusahaan 
Hasil dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat memberikan acuan bagi 
perusahaan dalam menjalankan CSR agar lebih bermakna serta 
meningkatkan citra atau image perusahaan di mata masyarakat bahwa 
perusahaan selalu melakukan kegiatan sosial dan lingkungan melalui 
gerakan Bank Sampah. 
 
G. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Paradigma Interpretif yang memandang bahwa 
kebenaran, realitas atau kehidupan nyata tidak memiliki satu sisi, tetapi memiliki 
banyak sisi sehingga dapat dikaji dari sudut pandang. Tingkat subyektifitas dari 
paradigma interpretif sangatlah tinggi. Paradigma ini menolak kecurigaan bahwa 
 



































kebenaran atau informasi saat ini harus diperiksa secara konsisten, sehingga 
kemudian kebenaran tunggal dapat dicapai dan dibangun. Paradigma ini melihat 
bahwa kebenaran dunia ini terdiri dari banyak kepastian yang saling terkait. Untuk 
mengungkap realitas dan hubungan, orang harus dapat menguraikan atau 
menguraikan fenomena apapun yang dapat ditangkap
18
. 
1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan yaitu dari Bulan Januari 
2021 - Juni 2021. Bulan Januari peneliti melakukan pengajuan untuk 
melakukan penelitian dengan pihak direktur Wehasta sekaligus Ketua Bank 
Sampah yang bekerjasama dengan pihak PT. Multi Bintang Indonesia Tbk. 
Bulan Februari-Maret peneliti melakukan diskusi mengenai masalah yang 
akan dilakukan penelitian di PT. Multi Bintang Indonesia dan Bank Sampah. 
Bulan April-Juni peneliti fokus melakukan wawancara secara online dengan 
pihak PT. Multi Bintang Indonesia Tbk dan secara langsung dengan Direktur 
Wehasta dan Bank Sampah mengenai makna Biaya CSR. Penelitian ini 
dilaksanakan di PT. Multi Bintang Indonesia Tbk. 
2. Data Penelitian 
Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kualitatif non positivisme. Data 
yang peneliti kumpulkan pada penelitian ini merupakan jenis data primer, 
yaitu berupa hasil wawancara dengan informan. 
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3. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan peneliti adalah sumber data primer. Data 
tersebut diperoleh dari hasil wawancara di PT. Multi Bintang Indonesia Tbk, 
pihak Wehasta sekaligus Bank Sampah.  
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini memfokuskan pada 
wawancara. Wawancara akan dilakukan secara semi-terstruktur dengan dua 
informan yaitu: 
a. Ibu Fainta Susilo Negoro selaku Sustainability & Partnership Manager PT. 
Multi Bintang Indonesia Tbk; 
b. Bapak Sisyantoko selaku Ketua Bank Sampah sekaligus Direktur Wehasta.  
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data yaitu proses yang terus-menerus yang membutuhkan data secara 
bekelanjutan, mengajukan pertanyaan, dan rangkuman mengenai penelitian 
yang dapat digunakan untuk menyusun laporan (Creswell : 2016)
19
. Menurut 
Miles dan Huberman (dalam Said Rahmat: 2011) analisis data yang dilakukan 
peneliti diantaranya: 
a. Reduksi Data 
Langkah untuk menganalisis data yang pertama yaitu dengan cara 
meringkas, memilah, menyederhanakan data yang diperoleh dari hasil 
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penelitian di lapangan. Kedua yaitu Pengkodean data dengan cara 
memberikan penegasan pada proses yang terlibat (data) dan 
memperhatikan media komunikasi yang tersedia agar dapat menjadi 
sebuah informasi yang dapat di transmisikan secara ringkas dalam suatu 
sistem yang integratif. Ketiga pengumpulan data dengan cara membuat 
catatan secara obyektif dan fakta di lapangan dengan apa adanya. 
Keempat yaitu menulis sesuatu sesuai ingatan dan mendeskripsikan 
secara reflektif dan pemberian makna atas suatu kejadian tersebut. Kelima 
yaitu melakukan penyimpanan dan pengumpulan data hasil penelitian 
dengan pengembangan pendapat. Keenam yaitu menganalisis lokasi 
dengan catatan deskriptif yang memungkinkan, bahwa penelitian 
dilakukan pada 2 lokasi yaitu PT. Multi Bintang Indonesia Tbk dan Bank 
Sampah (Wehasta), lalu yang terakhir dilakukan peringkasan data dari 
hasil penelitian di 2 lokasi tersebut. 
b. Penyajian Data 
Penyajian data adalah tahap pemeriksaan berkelanjutan di mana peneliti 
menyajikan dan menampilkan penemuan penelitian sebagai klasifikasi 
atau pengelompokan. Penampilan (display) merupakan format yang 
menyajikan informasi kepada pembaca. Miles dan Huberman menyatakan 
: “the most frequent form of display data for qualitative research data in 
the post has been narrative text” dalam penelitian kualitatif teks yang 
 



































bersifat naratif adalah yang paling sering digunakan untuk menyajikan 
data. 
c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data 
Pembuatan kesimpulan dan verifikasi informasi data merupakan tahap 
terakhir dalam metode analisis data kualitatif yang dilakukan dengan 
melihat hasil data yang sebenarnya mengacu pada tujuan penelitian yang 
akan dicapai. Tahap ini diharapkan dapat melacak pentingnya makna dari 
informasi yang peneliti lakukan untuk mengumpulkan informasi dengan 
mencari koneksi, kemiripan, atau kontras untuk membuat kesimpulan 
sebagai tanggapan atas masalah penelitian yang ada
20
. 







Gambar 1.1: Alur Analisis Data 
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H. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dalam laporan penelitian kualitatif ini terbagi menajdi 
lima bagian berikut: 
1. BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, 
rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, 
metode penelitian, sistematika pembahasan. 
2. BAB II KERANGKA TEORITIS 
Bab ini berisi tentang landasan teori dan penelitian terdahulu. 
3. BAB III DATA PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan gambaran umum objek dan subjek pada penelitian, 
tahapan wawancara, serta hasil wawancara. 
4. BAB IV ANALISIS DATA 
Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian, pembahasan, dan analisis data. 
5. BAB V PENUTUP 











































A. Pengertian Corporate Social Responsibility (CSR) 
Corporate Social Responsibility (CSR) adalah tanggung jawab sosial 
perusahaan yang wajib dilaksanakan dari usaha atau kegiatan yang sudah 
dilakukan dan berdampak pada masyarakat sekitar (limbah, udara). Tanggung 
jawab sosial (Corporate Social Responsibility) tidak hanya mengenai kegiatan 
yang dilakukan, tetapi juga berkaitan dengan kewajiban perusahaan dalam 
melestarikan lingkungan. Di Indonesia program CSR sangat bervariasi, salah satu 
CSR yang akan peneliti teliti adalah mengenai CSR Bank Sampah di PT. Multi 
Bintang Indonesia Tbk. Program CSR pastinya tidak luput dari biaya. Biaya dari 
program tersebut dikeluarkan pastinya memiliki arti dan makna tersendiri. Oleh 
sebab itu pembahasan penelitian ini berhubungan tema penelitian yaitu tentang 
makna biaya CSR. 
Penelitian dari Ahim A (2015) yang berjudul Makna Biaya dalam 
Upacara Rambu Solo menunjukkan bahwa masyarakat Toraja memiliki 
pandangan tersendiri dalam menawarkan signifikansi terhadap biaya pelepasan 
biaya untuk upacara rambu solo, khususnya pertama, untuk berkumpul keluarga. 
 







































Penelitian dari Yosi Dian E (2014) yang berjudul Akuntabilitas 
Pengelolaan Zakat, Infaq, dan Shadaqah (ZIS) menunjukkan bahwa Akuntabilitas 
Pengelolaan Zakat, Infaq, dan Sedekah di BAZ Kabupaten Lumajang bergantung 
pada tanggung jawab vertikal dan horizontal. Standar yang ditekankan dalam 
tanggung jawab vertikal adalah pedoman kepercayaan, sedangkan aturan yang 




Penelitian dari Wahyudi I (2017) yang berjudul CSR Disclosure – 
legitimacy dan Perubahan Retorika menunjukkan bahwa retorika pengungkapan 
pelaporan selama sepuluh tahun dapat dibagi menjadi tiga periode, yaitu 
penekanan pada pengurangan kerusakan lingkungan, kesadaran dalam menjaga 
lingkungan, dan keunggulan pengelolaan lingkungan. Untuk mendapatkan 
legitimasi sosial, ternyata tekanan institusional domestik dan internasional 
mempengaruhi retorika yang digunakan dalam laporan
23
. 
Penelitian Sri Lucy M dan Sirajudin (2016) yang berjudul Makna 
Akuntansi Sosial dan Sustainabilitas Sekaa Suka Duka dari sudut pandang para 
anggota bahwa mereka memaknai menguraikan akuntansi pertanggungjawaban 
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sosial sebagai kewajiban etis. Kewajiban moral tergantung pada perhatian untuk 
membantu satu sama lain, terutama ketika mereka memiliki kedudukan 
(kematian). Kewaspadaan ini muncul karena mereka percaya bahwa mereka 
memiliki kebutuhan untuk mengikuti perkumpulan sekaa dengan tujuan akhir 
kemaslahatan bersama, sehingga ketika bagian sekaa mendapat musibah, ada 
individu sekaa lain yang datang untuk membantu. Demonstrasi saling membantu 
menunjukkan bahwa organisasi sekaa berfokus pada kewajiban sosial 
dibandingkan pertanggungjawaban keuangan. Pentingnya akuntansi sosial mereka 
diidentifikasi dengan nilai kesamaan, bantuan, dan partisipasi di antara individu-
individu dari Sekaa. Sustainabilitas diartikan sebagai kemampuan untuk mengakui 
jawaban atas masalah yang dilihat oleh asosiasi melalui penerimaan, pemahaman, 
dan tujuan untuk yang hebat. Sustainabilitas diartikan sebagai disposisi yang 
berfokus pada kemampuan beradaptasi pengaturan hierarkis karena lebih 
berpikiran terbuka terhadap keinginan individunya
24
. 
Disisi lain ada hasil penelitian dari Landali A, Niswatin dan Nilawaty 
(2020) yang berjudul Metafora DOA sebagai Makna Laba dalam Perspektif Islam 
menemukan bahwa pentingnya makna Laba dalam pandangan islam menunjukkan 
bahwa arti makna laba dalam pandangan islam adalah menahan kekurangan dunia 
dengan berpikir, melakukan hal-hal yang bermanfaat, berceramah dan menahan 
diri. Keyakinan sebagai premis prinsip, menyiratkan keyakinan bahwa Allah 
adalah orang yang mengatur segala sesuatu di planet ini, termasuk pengembangan 
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Sedangkan hasil dari penelitian Indriani Ayu R, Achdiar, Muhammad 
Asim A (2018) yang berjudul Menelusuri Makna Keuntungan di balik 
Bertahannya Angkatan Umum “Pedesaan” menunjukkan bahwa keuntungan 
diartikan sebagai suatu jenis barang yang digunakan untuk membantu keluarganya 
seperti halnya biaya transportasi desa itu sendiri. Keuntungan diartikan sebagai 
struktur non-materi, lebih spesifik keuntungan pemenuhan internal dengan 
perasaan bahagia untuk membantu individu yang membutuhkan transportasi
26
. 
Penelitian yang berjudul Kontribusi Bank Sampah dalam Pemberdayaan 
Masyarakat Desa Kolam dari Ismail Putra Munthe (2018) menunjukkan hasil 
dengan kerangka administrasi sampah yang diselesaikan oleh Bank Sampah di 
Desa Kolam adalah: 
1. Pemilahan Sampah; 
2. Pemilahan informasi pertama dan transportasi; 
3. Dikumpulkan ke Bank Sampah; 
4. Sampah dipilah dan disusun menurut jenisnya dan direkam ulang; 
5. Pengolahan; 
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6. Penawaran dan pengeluaran uang tunai nasabah
27
 
Penelitian dari Herman (2018) yang berjudul Manfaat Corporate Social 
Responsibility oleh Stakeholder Primer dan Sekunder (Studi Kasus pada PT. Asia 
Sawit Makmur Jaya Provinsi Riau) menunjukkan bahwa manfaat CSR bagi 
organisasi, masyarakat, dan otoritas publik telah terpenuhi, namun masih ada hal-
hal yang belum berhasil
28
. 
Ada juga penelitian dari Umi Haniefah (2019) yang berjudul Efektivitas 
Program CSR (Corporate Social Responsibility) Perusahaan Perkebunan Kelapa 
Sawit PT. Tanjungmanis Arta Lestari dalam Pembangunan Fisik di Desa Mandu 
dalam Kecamatan Sangkulirang ini menemukan dalam pelaksanaan program 
perbaikan aktual atau kebutuhan dari program Corporate Social Responsibility 
(CSR) PT. Tanjungmanis Arta Lestari pada tahun 2016 telah berjalan dengan baik 
karena dalam pelaksanaan program perbaikan target yang diusulkan telah tercapai 
meskipun sebenarnya terdapat penundaan dalam waktu penyelesaian
29
. 
Menurut penelitian Ghazali Syamni (2017) yang berjudul CSR and 
Profitability in IDX Agricultural Subsectors menemukan bahwa kemampuan 
dalam menjelaskan CSR lebih besar dengan ROE pada perusahaan perkebunan, 
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B. Sejarah Corporate Social Responsibility (CSR) 
CSR mulai diperkenalkan pada tahun 1950 melalui pemikiran Howard R. Bowen 
dalam Social Responsibility of Businessman. Howard R. Bowen dianggap sebagai 
pemikir pertama di era modern mengenai CSR. Hasil dari pemikirannya di dunia 
yang sempurna menjadi aturan bagi perusahaan dalam melakukan usaha bisnis 
mereka. Makna CSR dicirikan sebagai kewajiban sosial perusahaan untuk 
bertindak secara moral dan menambah perputaran keuangan dalam hal ekonomi 
dan meningkatkan kualitas hidup karyawan dan keluarganya serta masyarakat 
lokal dan masyarakat secara keseluruhan. Khusus di Indonesia, dampak masalah 
kewajiban sosial dan alam mulai dirasakan oleh dunia usaha pada tahun 1990 
ketika organisasi memahaminya sebagai sebuah demonstrasi yang memiliki 
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C. Biaya Corporate Social Responsibility (CSR) 
Biaya CSR merupakan biaya yang dikeluarkan untuk program sosial dan 
lingkungan seperti program CSR di suatu perusahaan. CSR sendiri mempunyai 
tujuan untuk membuat hubungan yang menyenangkan lingkungan umum dan 
kegiatan penciptaan organisasi. CSR juga merupakan bagian penting dari Laporan 
Tahunan, di mana setiap organisasi diharuskan untuk melaporkan pelaksanaan 
CSR mereka dalam Laporan Tahunan. Pembiayaan kegiatan sosial ini menjadi 
bagian utama mengingat CSR merupakan salah satu komponen dari pelaksanaan 
tata kelola perusahaan yang baik. 
 
D. Teori Corporate Social Responsibility (CSR) 
Teori yang sering digunakan dalam penelitian CSR adalah sebagai berikut: 
1. Teori Stakeholder (Stakeholder Theory). Stakeholder adalah semua pihak, 
internal maupun eksternal, dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh 
perusahaan baik secara langsung maupun tidak langsung. Stakeholder 
merupakan pihak internal maupun eksternal, seperti: Pemerintah, perusahaan 
pesaing, masyarakat sekitar, lingkungan internasional, lembaga di luar 
perusahaan (LSM dan sejenisnya). Variasi utama secara langsung 
diidentifikasi dengan model tanggung jawab akuntansi. Mitra dan organisasi 
saling memengaruhi. Hal ini terlihat dari hubungan sosial antara keduanya 
sebagai tugas dan tanggungjawab. Selanjutnya, organisasi memiliki tanggung 
jawab kepada mitranya. Gagasan tanggung jawab dikendalikan oleh hubungan 
 



































antara mitra dan organisasi Variasi kedua hipotesis teori mitra 
mengidentifikasi dengan perspektif tanggung jawab akuntabilitas empiris. 
2. Teori Legimitasi (Legitimacy Theory). Legitimasi masyarakat merupakan 
faktor strategis bagi perusahaan dalam rangka mengembangkan perusahaan ke 
depan. Hal itu dapat dijadikan sebagai wahana untuk mengonstruksi strategi 
perusahaan, terutama terkait dengan upaya memposisikan diri di tengah 
lingkungan masyarakat semakin maju. Legitimasi organisasi dapat dilihat 
sebagai sesuatu diinginkan atau dicari perusahaan dari masyarakat. Dengan 
demikian, legitimasi merupakan manfaat atau sumber daya potensial bagi 
perusahaan untuk bertahan hidup (going concern). 
3. Teori Kontrak Sosial (Social Contract Theory). Teori ini muncul karena 
adanya interelasi dalam kehidupan sosial masyarakat, agar terjadi keselarasan, 
keserasian, dan keseimbangan, termasuk dalam lingkungan. 
CSR merupakan bagian penting dari sebuah perusahaan karena 
mereka harus benar-benar berkreasi dan terus berkembang, tidak terlepas dari 
kegiatan lingkungan pada umumnya. Setiap organisasi perlu merenungkan 
berbagai jenis program sosial yang dapat diakui oleh masyarakat setempat dan 









































A. Gambaran Umum Objek dan Subjek Penelitian 
1. Profil Perusahaan 
PT. Multi Bintang Indonesia Tbk merupakan perusahaan yang berdiri sejak 3 
Juni 1929 berdasarkan akta notarial No. 8 dibuat oleh Tjeerd Dijkstra, Notaris 
Public di Medan, atas nama N.V. Nederlandsch Indische Bierbrouwerijen dan 
mulai beroperasi sejak 1931. PT. Multi Bintang Indonesia berdomisili di 
Jakarta Selatan, Indonesia ini dibawah kepemilikan HEINEKEN International 
ini terdaftar di Bursa Efek Jakarta / Bursa Efek Surabaya sejak 1981. 
Perusahaan tersebut berdiri dengan modal dasar Rp. 21.070.000.000 dengan 
aktivitas bisnis inti berdasarkan anggaran dasar perseroan memproduksi 
minuman beralkohol (golongan A) dan minuman non-alkohol yang 
mempunyai karyawan 459 pada 2020 dan 468 pada 2019
32
. 
2. Visi dan Misi Perusahaan33 
a. Visi 
WOW! INDONESIA melalui brand, karyawan dan kinerja. 
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Menjadi perusahaan minuman Indonesia yang memiliki reputasi baik dan 
bertanggung jawab, dengan portofolio merek bir dan minuman ringan 
terkemuka. 
3. Nilai-nilai Perusahaan34 
a) Mengutamakan kualitas 
b) Menikmati hidup 
c) Menghargai sesama dan lingkungan 
4. Riwayat Singkat Multi Bintang 
Perseroan didirikan di Medan pada tahun 1929 dengan nama NV 
Naderlandsch-Indische Bierbrouwerijen. Perseroan mulai beroperasi secara 
komersial 2 tahun kemudian, pada 21 November 1931, membuka brewery  
pertamanya di Surabaya. Pada tahun 1936, Perseroan memindahkan domisili 
dari Medan ke Surabaya dan Heineken menjadi pemegang saham mayoritas, 
mengubah namanya menjadi Naderlandsch-Indische Bierbrouweerijen 
Maatschappij milik N.V Heineken
35
. 
a. 1931 : Perusahaan mulai beroperasi dan memproduksi “Java Beer” 
b. 1936 : Heineken Group menjadi pemegang saham mayoritas mengganti 
Namanya menjadi N.V. Heineken‟s Naderlandsch-Indische 
Bierbrouweerijen Maatschappij 
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 PT. Multi Bintang Indonesia, Laporan Keberlanjutan 2020, 2020. 
35
 Multi Bintang, “Laporan Tahunan 2019 Annual Report.” 
 



































c. 1949 : Brewery kembali dibuka setelah Perang Dunia II dan bir Heineken 
diperkenalkan di Indonesia 
d. 1952 : Bir Bintang diproduksi pertama kali 
e. 1965 : Perseroan dinasionalisasi oleh Pemerintah Indonesia 
f. 1967 : Heineken mendapatkan kembali kepemilikannya atas Perseroan 
g. 1972 : Perseroan merubah namanya menjadi PT Perusahaan Bir Indonesia 
h. 1973 : Brewery baru di Tangerang mulai beroperasi 
i. 1981 : Perseroan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa 
Efek Surabaya dengan nama PT Multi Bintang Indonesia (MBI) 
j. 1992 : Brewery di Medan ditutup 
k. 1997 : Operasional Brewery di Surabaya pindah lokasi ke Brewery yang 
baru di Sampangagung, Mojokerto 
l. 2005 : Anak Perusahaan, PT Multi Bintang Indonesia Niaga, didirikan 
untuk menangani penjualan dan pemasaran merek-merek Perseroan 
m. 2010 : Asia Pasific Breweries Limited of Singapore menjadi pemegang 
saham mayoritas Perseroan 
n. 2013 : Kepemilikan mayoritas kembali ke Heineken International BV 
o. 2014 : Pabrik minuman non-alkohol yang baru di Sampangagung mulai 
beroperasi 
p. 2015 : Meluncurkan identitas korporasi yang baru 
q. 2016 : PT Multi Bintang Indonesia Tbk merayakan ulang tahunnya yang 
ke-85 dengan meluncurkan beberapa produk baru: 
 



































 Bintang Radler 0.0% 
 Strongbow Cider 
r. 2017 : Peluncuran bintang Radler Orange 
s. 2018 : Perseroan mulai mengekspor Bir Bintang ke Amerika dan Korea 
Selatan. PT Tirta Prima Indonesia mengambil alih produksi komersial 
minuman non-alkohol 
t. 2019 : Produksi strongbow cider dimulai di Brewery Tangerang 
u. 2020 : Perseroan meluncurkan Bintang Radler 0,0% Blackurrant dan Lime 
5. Merek36 
PT. Multi Bintang Indonesia Tbk memproduksi produk-produk berikut: 
a. Bintang merek ikonik Indonesia dan bir pilihan 
b. Heineken®, merek bir premium global terkemuka 
c. Bitang Radler, perpaduan bir bintang dan jus citrus alami dengan 
kandungan alkohol 2%, yang tersedia dala 2 varian : Bintang Radler 
Lemon dan Bintang Radler Orange 
d. Bintang Zero 0,0%, minuman malt bebas alkohol pertama di Indonesia 
e. Bintang Radler 0,0%, Lemon dan Bintang Radler 0,0% Blackcurrant & 
Lime, minuman malt berkarbonasi nol alkohol yang diresapi dengan jus 
citrus alami 
f. Strongbow, merek cider terkemuka di dunia, dengan pilihan rasa Gold 
Apple dan Dark Fruit 







































g. Green Sands, minuman ringan berkarbonaasi dalam 3 varian berbahan 
dasar citrus : Lime & Apple, Lemon & Grape, Lime & Lychee. 
6. Struktur Organisasi 
Struktur tata kelola PT. Multi Bintang Indonesia Tbk. Terdiri dari tiga bagian: 
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), Dewan Komisioner, dan Dewan 




Gambar 3.1 Struktur Organisasi 
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 PT. Multi Bintang Indonesia, Laporan Keberlanjutan 2020. 
 


































B. Bank Sampah 
1. Definisi Bank Sampah 
Bank sampah berdiri sejak tahun 2017, tepatnya pada tanggal 10 November 
2017 dengan tujuan untuk konsisten dan tetap melakukan edukasi secara 
berkelanjutan tentang bagaimana cara pengelolaan sampah dan bisa 
menghasilkan nilai ekonomi serta menjadikan lingkungan agar tetap bersih 
dan sehat. Bank sampah adalah sistem pengelolaan sampah secara koletif 
berbasis masyarakat. Bank Sampah merupakan manajemen/alur pengelolaan 
sampah, khususnya anorganik, sejak dari sumbernya (rumah tangga), 
dikelola secara kolektif dan sistematis, hingga manfaat kembali pada 
sumbernya dan bisa tercatat hasilnya (Kg dan Rp)
38
. Di dalamnya terdapat: 
a. Pemilahan 




f. Pemanfaatan Hasil Bank Sampah 
2. Standarisasi Sistem Bank Sampah39 
a. Pemilahan sampah sesuai jenis, sudah dilakukan sejak dari sumbernya 
(rumah tangga) 
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b. Tiap rumah memiliki sarana untuk mengumpulkan sampah kering 
terpilah. Misal: glangsing atau plastik 
c. Terbentuk pengurus bank sampah 
d. Ada kesepakatan jadwal penjualan 
e. Ada administrasi pencatatan (Kg, Rp, Nasabah, Omzet)  
f. Memiliki pengepul dengan jadwal pengambilan rutin 
3. Manfaat Bank Sampah40 
 Pendidikan 
- Perubahan pola pikir dan prilaku sejak dini bagi anak didik dan 
mengubah sampah jadi berkah. 
 Lingkungan 
- Lingkungan bersih dan sehat 
- Mengurangi sampah 
- Lingkungan indah dan hijau 
 Sosial 
- Terjalin komunikasi antar sesame dan menimbulkan kebersamaan dan 
mengurangi perselisihan. 
 Ekonomi 
- Menimbulkan lapangan pekerjaan dan meningkatkan pendapatan 
keluarga serta megurangi pengeluaran. 
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 Wehasta, Profil BSI Mojokerto, n.d. 
 


































4. Bank Sampah Induk41 
 Mengelola dan menjamin pasar sampah yang di ambil maupun yang di 
setor oleh bank sampah unit, TPS3R, masyarakat umum, sekolah, swasta 
maupun pihak lain; 
 Menjadi wadah bagi bank sampah unit untuk kerjasama penjualan 
sampah; 
 Melakukan sosialisasi dan pembinaan tentang bank sampah pada 
masyarakat. 
 
Gambar 3.2: Sebelum adanya Program Bank Sampah 







































Gambar 3.3: Sesudah adanya Program Bank Sampah 
 
Gambar 3.4: Tahapan Membentuk Sistem Bank Sampah 
 






































 Dilakukan untuk memberikan wacana awal tentang Sistem Bank Sampah 
 Biasanya dilakukan di skala audiens yang cakupannya luas dan berasal dari 
berbagai wilayah. Misal : Pada pertemuan yang mengumpulkan banyak 
kelurahan (di kecamatan), banyak RW (di kelurahan), atau banyak RT 
 Wacana yang disampaikan antara lain: 
b. Bahwa bank sampah merupakan program nasional, yang selayaknya 
diterapkan di seluruh wilayah; 
c. Bahwa bank sampah adalah proses pengelolaan sampah, khususnya an 
organik yang lebih menekankan pada pembentukan sistem yang 
berkelanjutan. Artinya, alur pengelolaan sampah tidak hanya dipilah, 
dikumpulkan dan dijual saja (layaknya pemilahan sampah cara lama). 
Namun, akan dikelola secara profesional dan sistematis; 
d. Bank Sampah adalah sebuah “sistem” yang mengatur bagaimana 
sampah dikelola : Sejak dari sumber (cara memilah) – proses di bank 
sampah – pencatatan – pengelolaan dan pemanfaatan hasil (Rp) – 
hubungan antara pengurus bank sampah dengan nasabah. 
 Yang juga penting disampaikan adalah, bahwa pada Sistem Bank Sampah, 
hasil (Rp) penjualan sampah akan dirasakan (dikembalikan) ke nasabah 
(pemilah sampah). Karena, di beberapa wilayah yang sudah lama 
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 Wehasta, Modul Bank Sampah. 
 


































melakukan pemilahan sampah, kebanyakan, hasilnya masuk kas 
lingkungan atau kas RT, RW. Maka itu, perlu ada pemahaman yang benar, 
agar pengurus RT, RW tidak merasa dirugikan dengan adanya Sistem Bank 
Sampah. 
 Lebih efektif jika Sosialisasi Awal dihadiri pihak-pihak yang bisa membuat 
keputusan (Misal: Koordinator Kader Lingkungan, RW, RT, Ketua 
Dasawisma dan sejenisnya). 
 Karena, Target dari Sosialisasi Awal adalah, audiens mengadakan 
pertemuan lanjutan di wilayah masing-masing, untuk Pelatihan Teknis 
Sistem Bank Sampah 
b. Pelatihan Teknis 
 Pertemuan yang diadakan untuk menindaklanjuti Sosialisasi Awal dan 
diadakan pada skala lebih kecil, Misal: RW/RT 
 Disebut “Pelatihan Teknis”, karena membahas hal-hal yang sangat teknis 
tentang tata cara pembentukan sistem bank sampah. 
 Targetnya adalah: 
a. Terbentuk kesepakatan dengan warga untuk menjalankan sistem bank 
sampah (sesuai standarisasi) dan terbentuk pengurus bank sampah 
(Pusat dan Cabang); 
b. Pengurus dan nasabah memahami tata cara pembukuan Sistem Bank 
Sampah; 
c. Ada kesepakatan jadwal dan lokasi bank sampah; 
 


































d. Penetapan lokasi bank sampah 
- Kantor Pusat : Fungsinya adalah rekap data dari seluruh nasabah 
(Baik nasabah dari RT yang ketempatan,maupun nasabah dari 
RT/RW lain-cabang); 
- Kantor Cabang : Dibentuk untuk mensiasati beberapa hal (jarak 
lokasi kantor pusat dengan keberadaan nasabah di RT/RW lain yang 
dirasa jauh). Memudahkan dalam hal pencatatan data nasabah 
(Jumlah nasabah, Jenis sampah beserta Kg dan Rp nya); 
- Jika ada Kantor Cabang, maka perlu dibentuk Pengurus Cabang. 
Setidaknya antara lain: Ketua Cabang, Divisi Penimbangan, 
Pencatatan, Pengepakan, Bendahara; 
- Data dari Kantor Cabang, akan diserahkan dan direkap jadi satu di 
Kantor Pusat. 
e. Ada gambaran pengepul yang akan membeli sampah; 
f. Menetapkan besaran simpanan Pokok dan Wajib (Ada/tidak, tergantung 
kesepakatan nasabah); 
g. Mengetahui perhitungan proyeksi omset bank sampah; 
h. Bisa disepakati dengan seluruh nasabah, apakah perlu penetapan target 
pada bulan pertama. Hal ini penting, untuk melihat sejauh mana 
perkembangan Sistem Bank Sampah. Antara lain: Jumlah nasabah, 
Omset (Rp) dan Reduksi Sampah (Kg). 
 
 


































c. Menjalankan Sistem Bank Sampah 
 Standarisasi bank sampah, sudah disepakati oleh pengurus dan calon 
nasabah; 
 Pengurus membuat Buku Administrasi Bank Sampah dan menampilkan list 
harga sampah; 
 Nasabah wajib memiliki glangsing/plastik untuk sarana pemilahan sampah 
di rumah masing-masing. 
d. Pendampingan Sistem Bank Sampah 
 Dilakukan oleh fasilitator setempat bersama fasilitator lain di wilayah 
tersebut (misal: Korcam, Korwil); 
 Fasilitator mendampingi saat bank sampah buka (penjualan sampah), untuk 
memantau apakah Sistem Bank Sampah sudah berjalan sesuai standarisasi 
e. Monitoring dan Evaluasi Sistem Bank Sampah 
 Dilakukan setelah Sistem Bank Sampah berjalan +  satu bulan (pasca 
pelatihan teknis) dan sudah melakukan penjualan; 
 Yaitu dengan mengadakan pertemuan bersama pengurus dan nasabah; 
 Mencermati apakah ada kendala saat sistem bank sampah berjalan (misal : 
pembukuan, pemilahan, pengepul, dll); 
 Review harga sampah; 






































f. Develop / Pengembangan Sistem Bank Sampah 
 Sistem Bank Sampah, bisa dikembangkan ke arah ekonomis sekaligus 
memberikan banyak “fasilitas” khusus bagi nasabah. Jika: 
- Pembukuan berjalan tertib dan rapi (sesuai standarisasi); 
- Omset bank sampah dirasa cukup; 
- Tidak terkendala dengan masalah penjualan sampah (harga dan jadwal 
pengambilan); 
- Bank sampah sudah berjalan dengan sistem yang kuat 
 Pengembangannya antara lain: 
- Unit Usaha Simpan Pinjam.  
a. yaitu, fasilitas yang diberikan pengurus kepada nasabah, berupa 
pinjaman; 
b. Besaran pinjaman, angsuran dan bunga pinjaman, ditetapkan sesuai 
kesepakatan dengan nasabah. 
- Unit Usaha Sembako atau kebutuhan nasabah lainnya. 
- Memberikan Modal Usaha 
- Koperasi Bank Sampah 
C. WEHASTA 
1. Definisi Wё ~ Hasta (Wahana Edukasi Harapan Alam Semesta) 
Wehasta adalah Lembaga Swadaya Masyarakat yang lahir pada 
Tanggal 14 Februari 2009. LSM yang bergerak di Bidang Pendidikan dan 
 


































Pemberdayaan Lingkungan Hidup ini mengajak Masyarakat menjadi bagian 
dari Harapan Alam Semesta untuk tetap Lestari dan berkelanjutan sesuai 
dengan Visinya yakni ”Masyarakat Peduli, Sadar dan Berdaya dalam 
Mengelola  Lingkungan Hidup secara berkelanjutan”
43
. 
Dengan mengusung Semangat ”Hidup untuk Kehidupan (Living for 
Life)” Wё ~ Hasta memaknai bahwa ”Hidup” kita sejatinya adalah untuk 
mempersembahkan yang terbaik dalam ”Kehidupan” yang ada di Alam 




Pusat kegiatan Wё ~ Hasta berada di Wilayah Trawas, Kab. Mojokerto 
– Jawa Timur. Dilokasi yang berada di ketingian 700 m dpl kaki Gunung 
Welirang ini menjadikan proses pemahaman dan peningkatan kesadaran 
dalam prinsip Pendidikan untuk pelestarian Lingkungan Hidup lebih 




Wё ~ Hasta mengajak seluruh lapisan masyarakat untuk mengenal 
potensi, pola pelestarian hingga peran keberdayaan masyarakat dalam 
melestarikan lingkungan Hidup. Di Jubel Camp, Wё ~ Hasta mempunyai 8 
program utama yang kami sebut sebagai Hasta Cita antara lain: Pendidikan 
Lingkungan Hidup, Pemberdayaan Masyarakat, Pertanian Organik, 
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Pengelolaan Hutan Lestari, Kearifan Budaya, Ecotourisme, Pendayagunaan 
Potensi Sampah dan Pemanfatan Energi Baru Terbarukan
46
. 
2. Wehasta merupakan LSM yang berada di Alamat Kantor Trawas : Jln. Tirto 
Argo No. 79  Ds. Trawas Kec. Trawas  Kab. Mojokerto yang diketuai oleh 
Bapak Sisyantoko. 
3. Makna Wehasta47 
Makna: 
1. Wahana Edukasi Harapan Alam Semesta 
2. We (Kami) adalah Harapan Alam Semesta. 
We (kami) disini dengan diikuti tanda ~ yang artinya tidak terbatas. 
Artinya ”Kami” bukan hanya lembaga ini, tetapi ”Kami” tidak terbatas 
(Seluruh Manusia) sebagai Harapan Alam Semesta. 
4. Visi Misi WЁ ~ HASTA48 
A. Visi: Masyarakat Peduli, Sadar dan Berdaya upaya dalam Mengelola  
Lingkungan Hidup secara berkelanjutan 
B. Misi : 
a. Menyelenggarakan Pendidikan Lingkungan Hidup sebagai Proses 
untuk perubahan sikap sadar dan peduli dalam melestarikan Alam 
Semesta  










































b. Mendorong Keberdayaan Masyarakat dalam bidang Ekonomi dan 
Sosial melalui pengelolaan potensi Lingkungan Hidup secara 
berkelanjutan 
c. Mengembangkan dan memanfatkan Kearifan Budaya Manusia yang 
luhur untuk pendekatan Pelestarian Lingkungan Hidup dan mensyukuri 
Anugerah Tuhan YME. 
5. 8 Program Wё ~ Hasta atau yang disebut sebagai Hasta Cita adalah : 
1. Pendidikan Lingkungan Hidup 
2. Pemberdayaan Masyarakat 
3. Pertanian Organik 
4. Pengelolaan Hutan Lestari 
5. Kearifan Budaya 
6. Ecotourisme 
7. Pendayagunaan Potensi Sampah 
8. Energi Baru Terbarukan 
 
D. Tahapan Wawancara 
Tahap pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan 
wawancara dengan pihak PT. Multi Bintang Indonesia Tbk dan Bank Sampah 
untuk mengetahui Makna Biaya CSR melalui gerakan Bank Sampah di 
Kabupaten Mojokerto. 
 


































Langkah-langkah yang dilakukan peneliti untuk melakukan wawancara di 
PT. Multi Bintang Indonesia Tbk adalah pada awal bulan Januari 2021 peneliti 
melakukan pengajuan untuk penelitian skripsi dengan pihak Wehasta yang 
berlokasi di Desa Trawas, Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto, karena 
penelitian dilakukan dalam masa pandemi Covid-19, maka proses pengajuan 
dilakukan secara langsung dengan menerapkan protokol kesehatan, lalu pada 
tanggal 3 Februari 2021 pukul 10.00 WIB peneliti melakukan diskusi dengan 
pihak Wehasta untuk melakukan penelitian di Bank Sampah yang bekerjasama 
dengan PT. Multi Bintang Indonesia Tbk, dari hal tersebut pada tanggal 03 April 
2021 peneliti menghubungi pihak Perusahaan secara online melalui salah satu 
sosial media WhatsApp untuk memproses kelanjutan dari tahap penelitian, dari 
situ salah satu karyawan PT. Multi Bintang Indonesia Tbk menyuruh agar peneliti 
mengirimkan surat izin penelitian dari pihak Universitas terlebih dahulu, 
kemudian pada tanggal 18 Mei peneliti menghubungi salah satu pihak akademik 
fakultas untuk membuatkan surat izin penelitian skripsi tesebut, pada tanggal 21 
Mei 2021 peneliti mengirimkan surat izin penelitian dari Universitas kepada 
pihak PT. Multi Bintang Indonesia Tbk, pada yanggal 27 Mei 2021 pihak PT. 
Multi Bintang Indonesia Tbk menyetujui untuk dilakukan wawancara, pada 
tanggal 08 Juni 2021 peneliti dan salah satu pihak perusahaan membuat 
kesepakatan hari, tanggal, dan waktu presentasi seminar proposal antara peneliti 
dan informan, pada tanggal 09 Juni 2021 peneliti menerima link meeting untuk 
presentasi dengan Microsoft Teams PT. Multi Bintang Indonesia Tbk, lalu pada 
 


































tanggal 11 Juni 2021 peneliti melakukan presentasi hasil Seminar Proposal 
kepada pihak PT. Multi Bintang Indonesia Tbk sekaligus mengirimkan susunan 
pertanyaan yang akan dilakukan saat wawancara, kemudian pada tanggal 21 Juni 
2021 membuat kesepakatan hari, tanggal, dan waktu wawancara antara peneliti 
dan informan, lalu pada tanggal 28 Juni 2021 peneliti menerima link meeting 
untuk wawancara dengan Microsoft Teams PT. Multi Bintang Indonesia Tbk, 
setalah itu pada tanggal 29 Juni 2021 pukul 11.00 WIB peneliti melakukan 
wawancara secara online dikarenakan pihak PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 
yang menjadi responden penelitian sedang WFH (Work Frome Home) dan dalam 
masa pandemi Covid-19, dari proses wawancara tersebut pada tanggal 05 Juli 
2021 peneliti mengirimkan hasil wawancara kepada pihak PT. Multi Bintang 
Indonesia untuk dilakukan review, setelah beberapa hari kemudian pada tanggal 
09 Juli 2021 peneliti menerima hasil review dari pihak PT. Multi Bintang 
Indonesia Tbk, lalu hasil review dari wawancara tersebut peneliti jadikan referensi 
untuk mengerjakan skripsi mengenai makna biaya CSR di PT. Multi Bintang 
Indonesia Tbk. 
Sedangkan langkah-langkah yang dilakukan peneliti untuk melakukan 
wawancara di Bank Sampah adalah pada tanggal 11 November 2020 peneliti 
menghubungi pihak Wehasta dan Bank Sampah bahwa akan melakukan 
penelitian mengenai CSR yang berhubungan Bank Sampah, lalu Pihak Wehasta 
dan Bank Sampah menyetujui dan diperbolehkan meneliti di lokasi tersebut, 
kemudian pada tanggal 28 Juni 2021 peneliti melakukan diskusi secara online 
 


































melalui salah satu sosial media WhatsApp dengan Direktur Wehasta untuk 
melakukan penelitian dan membuat kesepakatan hari, tanggal, dan waktu 
wawancara antara peneliti dan informa, serta membuat dan mengirimkan daftar 
pertanyaan yang akan disampaikan pada saat wawancara berlangsung. Pada 
tanggal 30 Juni pukul 13.00 WIB peneliti melakukan wawancara secara langsung 
ke pihak Wehasta dan Bank Sampah, meskipun saat kondisi pandemi Covid-19 
wawancara dilakukan secara langsung dikarenakan rumah informan dekat dengan 
rumah peneliti dengan menerapkan protokol kesehatan, setelah itu dari hasil 
wawancara di PT. Multi Bintang Indonesia Tbk dan Bank Sampah tersebut, 
peneliti dapat mengerjakan analisis data skripsi dan menyimpulkan dari hasil 
wawancara di Perusahaan dan Bank Sampah. 
 
E. Hasil Wawancara 
Setelah tahapan untuk proses wawancara sudah dilakukan peneliti langsung 
melakukan proses wawancara secara online pada Selasa, 29 Juni 2021 pukul 
11.00 WIB melalui Microsoft Teams dengan Bu Fainta Susilo Negoro selaku 
informan dari PT. Multi Bintang Indonesia Tbk dengan mengawali pertanyaan 
pertama yaitu bagaimana Program CSR (Corporate Social Responsibility) di PT. 
Multi Bintang Indonesia Tbk melalui Program Gerakan Bank Sampah 
dilaksanakan? Pertanyaan tersebut di jawab informan dengan mengatakan: 
“Di Indonesia terdapat berbagai permasalahan sosial dan 
lingkungan di sekitar kita, salah satunya yaitu masalah yang 
berkaitan dengan sampah dan polusi yang relevan untuk 
 


































masyarakat. Kemudian Perusahaan PT. Multi Bintang Indonesia 
Tbk yang berlokasi di Sampangagung, Kutorejo, Mojokerto 
melihat adanya permasalahan di Jawa Timur tentang kurangnya 
pengetahuan dan tidak tersedianya fasilitas pengelolaan sampah 
yang cukup dan memadai. Dari hal tersebut Perusahaan melakukan 
program CSR (Corporate Social Responsibility) melalui gerakan 
Bank Sampah karena berkaitan dengan isu lingkungan. PT. Multi 
Bintang Indonesia Tbk merupakan perusahaan minuman yang 
menggunakan baku utama  95%  air dengan produksi minuman 
alkohol dan non alkohol. Produk minuman tersebut diproduksi 
dalam bentuk kemasan. Air merupakan kebutuhan dari Perusahaan 
dan juga masyarakat namun, situasinya di Mojokerto dan di Jawa 
Timur air bersih semakin lama semakin berkurang yang bersumber 
dari masalah utama yaitu polusi yang berasal dari berbagai macam 
seperti pembuangan sampah secara sembarangan (baik sampah 
dapur dan sampah rumah tangga yang di buang ke sungai) yang 
menyebabkan banyak sungai tercemar. Maka dapat diketahui 
bahwa, ketika masyarakat sadar akan kebersihan lingkungan dan 
dapat mengelola sampah dengan memanfaatkan melalui gerakan 
Bank Sampah maka dampaknya air di kabupaten Mojokerto akan 
tetap tersedia dalam jumlah dan kondisi yang baik serta memiliki 
kuantitas. Dari hal tersebut Perusahaan bekerjasama dengan LSM 
(Lembaga Swadaya Masyarakat) seperti Wehasta (Wahana Edukasi 
Harapan Alam Semesta) yang mempunyai kepedulian terhadap isu 
lingkungan dan sosial. Wehasta melakukan kegiatan sosial dengan 
cara membentuk bank sampah di desa-desa dengan sosialisasi yang 
pertama kesadaran, kedua peningkatan kapasitas, ketiga fasilitas, 
dan terakhir lingkungan pemerintah. Dengan cara seperti edukasi, 
sosialisasi kepada masyarakat tentang perlunya kita mengelola 
sampah dengan baik. Dari hal tersebut muncul beberapa Bank 
Sampah kecil di desa-desa, maka Wehasta dan PT.Multi Bintang 
Indonesia Tbk membentuk Bank Sampah Induk (BSI) dan ketika 
sudah mulai besar mendapat dukungan dari Kabupaten dan 
kerjasama dengan Dinas Lingkungan Hidup (DLH) dengan cara 
memilah sampah, setor ke Bank Sampah di level Desa, mendapat 
buku tabungan, lalu nilai tambah ekonomi bagi anggota Bank 
Sampah di wilayah Mojokerto. Dari hal tersebut Bank Sampah di 
level Desa setor ke Bank Sampah induk, kemudian Bank Sampah 
Induk mencarikan perusahaan (company) untuk di daur ulang, 
dikelola dan mendapat uang, dan uang tersebut disetorkan kembali 
ke Bank Sampah yang di level desa. Jadi aspek sosial, lingkungan, 
 


































dan ekonomi dalam kegiatan CSR Bank Sampah terebut saling 
berhubungan”. 
 
Pertanyaan selanjutnya terkait dengan bagaimana Peran Stakeholder pada 
Program CSR (Corporate Social Responsibility) di PT. Multi Bintang Indonesia 
Tbk dijalankan? Jawaban dari informan adalah: 
“PT. Multi Bintang Indonesia Tbk mempunyai para pemangku 
kepentingan (Stakeholder) internal dan ekternal dalam menjalankan 
bisnis dan operasinya, salah satu stakeholder ekternalnya adalah 
lembaga non profit yang berperan dalam memberikan masukan 
terkait inisiatif keberlanjutan dengan masyarakat dan lingkungan 
agar perusahaan dapat selalu melakukan perbaikan”. 
 
Wawancara selanjutnya yaitu terkait dengan apa saja Faktor-Faktor yang 
Menentukan Tingkat Keberhasilan CSR (Corporate Social Responsibility) di PT. 
Multi Bintang Indonesia Tbk? Berikut jawaban dari informan: 
“Faktor yang Menentukan Tingkat Keberhasilan CSR adalah 
sebagai berikut: 
1. Kesesuaian isu sosial dan lingkungan yang memang menjadi isu 
bersama; 
2. Tingkat partisipasi dari masyarakat; 
3. Kemampuan organisasi/lembaga yang bekerjasama sebagai 
mitra kerja misalnya Wehasta yang sudah 4 tahun membantu 
pelaksanaan program CSR; 
4. Pengawasan, pemantauan dan evaluasi program yang terus-
menerus dan perbaikan perlu dilakukan bersama secara 
partisipatif bersama para pemangku kepentingan karena 
Perusahaan tidak anti dari kritik dan saran yang membangun 
agar menjadi lebih baik lagi; 
5. Pemahaman pengetahuan maupun keahlian teknis dari mitra 
pelaksana kegiatan CSR; 
6. Perencanaan program yang matang dari awal untuk memastikan 
agar menjadi program yang keberlanjutan (CSR Bank Sampah); 
7. Selalu memperhatikan keseimbangan dari ketiga faktor yaitu 
aspek Sosial, Lingkungan, dan Ekonomi”. 
 



































Pertanyaan selanjutnya adalah terkait bagaimana Efektivitas dan Dampak dari 
Program CSR (Corporate Social Responsibility) PT. Multi Bintang Indonesia 
Tbk dalam Rangka Penanggulangan Sampah di Kabupaten Mojokerto melalui 
Program Gerakan Bank Sampah Bank Sampah? Beliau menjawab: 
“Bersama Wehasta PT. Multi Bintang Indonesia Tbk telah 
membentuk 287 Bank Sampah serta 1 Bank Sampah Induk 
Mojokerto (BSI Mojokerto) yang beranggotakan total kurang lebih 
20.000 KK (Kepala Keluarga). PT. Multi Bintang Indonesia selalu 
terbuka terhadap inovasi dan peluang untuk berkolaborasi”. 
 
Dilanjut ke pertanyaan kelima mengapa Perusahaan Mengeluarkan Biaya 
Community Investment untuk Program CSR? Berikut beberapa jawabannya: 
“Perusahaan Mengeluarkan Biaya untuk program CSR karena: 
1. Perusahaan menyadari bahwa masalah yang ada merupakan 
masalah bersama; 
2. Kemampuan setiap stakeholder berbeda-beda (masyarakat 
mempunyai partisipasi dan tenaga, LSM mempunyai 
pengetahuan dan keahlian, dan Pemerintah mempunyai otoritas; 
3. Perusahaan menyadari bahwa ada kondisi lingkungan yang terus 
menurun sehingga bekerja sama dengan pihak lain adalah 
pilihan terbaik agar dapat menjaga lingkungan; 
4. Komitmen yang tidak bisa dihindari bahwa peruahaan harus 
menginvestasikan waktu, tenaga, dan pikiran untuk 
menyelesaikan masalah sosial dan lingkungan secara bersama-
sama; 
5. PT. Multi Bintang Indonesia Tbk mempunyai komitmen yang 
tinggi untuk turut berkontribusi dalam menjaga lingkungan 
hidup; 
6. PT. Multi Bintang Indonesia Tbk mempunyai target ambisius 
untuk memanfaatkan air secara efisien dan menjaga sumberdaya 
air dimanapun perusahaan beroperasi agar terus lestari; 
7. PT. Multi Bintang Indonesia Tbk mempunyai mimpi yang 
cukup tinggi untuk menjadi perusahaan yang menginspirasi 
 


































perusahaan lain dalam melakukan kegiatan Sosial dan 
Lingkungan”. 
 
Pertanyaan yang keenam adalah Biaya dalam Community Investment pada 
Program CSR digunakan untuk apa saja? Beliau menjawab: 
“Biaya dalam Community Investment yang tertulis dalam laporan 
keberlanjutan PT Multi Bintang Indonesia Tbk digunakan untuk 
semua kegiatan yang mendukung bagaimana masyarakat bisa 
tumbuh dan berdaya dalam aspek lingkungan dan sosial salah 
satunya adalah program CSR Bank Sampah”. 
 
Baik lanjut ke pertanyaan terakhir adalah apa Makna Biaya CSR di PT. Multi 
Bintang Indonesia Tbk bagi Karyawan dan Perusahaan. Dengan singkat beliau 
menjawab: 
“Jadi kalau lihat dari karyawan menurut mereka Makna biaya CSR 
di PT. Multi Bintang Indonesia Tbk bagi karyawan adalah sebuah 
wujud kebanggaan yang bisa bekerja di perusahaan yang serius 
terhadap kegiatan sosial dan lingkungan. Sedangkan bagi 
Perusahaan makna biaya CSR adalah sebuah komitmen yang 
memang harus dilakukan dan diharapkan menjadi kontribusi 
terhadap Indonesia yang lebih baik dalam hal sosial dan 
lingkungan”. 
 
Setelah tahapan untuk proses wawancara secara online sudah dilakukan, 
selanjutnya peneliti langsung melakukan proses wawancara secara langsung pada 
hari Rabu, 30 Juni 2021 pukul 13.00 WIB di lokasi kedua dengan Bapak 
Sisyantoko selaku Direktur Wehasta sekaligus Ketua Bank Sampah dengan 
mengawali pertanyaan pertama yaitu bagaimana sejarah berdirinya Bank 
Sampah? kemudian beliau menjawab: 
 


































“Tahun 2017 dari sisi Wehasta, program Bank Sampah di Surabaya 
itu sudah berjalan dengan baik, ada sekitar 400 waktu itu kalau di 
Surabaya. Nah saya mendapat saran dari teman di Kementerian 
Lingkungan Hidup di Jakarta kenapa kok di Mojokerto Adipura 
nya masih kurang bagus ya? Karena apa? Iya karena Bank Sampah 
di Mojokerto masih sedikit. Oke dari situ saya mempunyai ide 
untuk menjalankan bank sampah. Karena pada waktu itu saya harus 
menjalankan dengan Program apa dan dengan dana dari mana. 
Karena kalau di Surabaya okelah ada. Terus dari sisi jarak saya dari 
Surabaya ke Trawas juga cukup jauh. Maka dari situ okelah saya 
menginisiasi Bank Sampah yang ada di Kabupaten Mojokerto 
dengan inisiasi, pembiayaan, dan pelatihan kami sendiri (Wehasta). 
Lalu sepakat waktu itu saya mendatangi ke DLH Mojokerto. Saya 
mendatangi DLH untuk bertanya apakah di sini ada Bank Sampah. 
Katanya ada, datanya waktu itu 40, kebanyakan datanya ada di 
wilayah Pungging dan Mojosari, terus saya langsung cek ke 40 
Bank Sampah itu. Kenapa saya cek. Karena pengen saya dampingi 
dari Bank Sampah yang sudah ada bisa di kembangkan. Ternyata 
waktu saya cek yang aktif hanya sekitar 6. Daro hal tersebut 
terbentuklah bank sampah pada tanggal 10 November 2017”. 
 
Lanjut ke pertanyaan kedua yaitu awal mula kerjasama dengan PT. Multi 
Bintang Indonesia Tbk? Beliau menjelaskan bahwa: 
“Setelah berjalan waktu itu ada pelatihan, ada pengambilan barang. 
Kami ada kesulitan di dalam modal. Wah kalau beli sampah itu 
modalnya dari mana ya. Dan akhirnya saya bekerja sama dengan 
kawan-kawan PT. MBI. Lalu MBI merespon, kenapa. Karena 
perusahaan juga mempunyai program yang terkait dengan 
Konservasi air, di sungai kan banyak sampah. Nah di hubungkan 
nya program Bank Sampah dengan Program nya Sungai. Nah dari 
program sungai tadi MBI mau memberikan support. Apa support 
nya, dengan program CSR, Dana Stimulan untuk Modal. Jadi 
Alhamdulillah, kalau di BSI. kan kita ndak di gaji tapi dari sisi 
program kita (Wehasta) mendapat gaji. Bank Sampah tadi menjadi 
Program nya CSR di Perusahaan PT. MBI tadi. Kenapa MBI kok 
tertarik, karena yang pertama kesulitan untuk mencari CSR yang 
real yang bisa dilakukan. Real nya apa? Ya kita melakukan 
pelatihan, melakukan pendampingan, melakukan penimbangan. Itu 
kan partisipasi dari masyarakat sangat baik, pengenalan terhadap 
MBI Juga sangat baik. Tapi yang jelas kita memang real 
 


































melakukan program. Dilain hal awal kerjasama dengan PT. MBI 
adalah melihat peluang, karena MBI untuk melakukan program 
CSR yang melibatkan masyarakat sekitar agak sulit. Saya kan ada 
pengalaman di Surabaya Gresik, saya memulainya memang tidak 
ada program baru jalan, tapi saya sudah jalan duluan baru saya 
tawarkan. Jadi MBI mengikuti oh ya sudah ada program ini 
kemudian di lanjutkan”. 
 
Pertanyaan selanjutnya adalah bagaimana sistem pengelolaan Bank Sampah? 
Penjelasannya beliau adalah: 
“Oh gini jadi proses nya itu pertama, kita sosialisasi kepada 
perangkat desa, terus di pahami. Terus kita melakukan pelatihan 
perdana. Nah setelah pelatihan kita langsung aksi, aksi nya yang 
pertama kita membentuk kepengurusan bank sampah di dusun-
dusun. Pelatihan nya di Desa, pembentukan nya di Dusun. Kenapa 
di Dusun, karena lebih efektif, kalau Desa ndak efektif. Kenapa 
dari dusun di bawah ke desa. Dari situ ada penimbangan pertama, 
setelah itu kita Pembelian sampah di dusun-dusun tadi. Nanti saya 
ada file mengenai pengelolaan Bank Sampah saya kirimkan”. 
 
Wawancara selanjutnya adalah biaya apa saja yang dikeluarkan PT. Multi 
Bintang Indonesia Tbk untuk program CSR melalui gerakan Bank Sampah? 
Beliau menjawab: 
“Jadi digunakan untuk operasional kelembagaan, honor. Kedua 
untuk biaya program seperti pelatihan, pendampingan dll. Ketiga 
untuk dana stimulan, kemudian PT. MBI bisa Reporting, 
meningkatkan citra perusahaan, dan pengakuan bahwa perusahaan 
MBI adalah perusahaan yang ramah lingkungan”. 
 
Pertanyaan wawancara yang terakhir adalah apa Makna biaya CSR menurut 
bapak selaku pihak Wehasta dan BSI Mojokerto? dan jawabannya adalah: 
“Pertama yaitu kewajiban perusahaan yang harus saya akses 
maknanya itu, saya akses secara kelembabagaan dan ada manfaat 
 


































untuk masyarakat, itu adalah kewajiban perusahaan terhadap 
masyarakat sekitar karena di UU CSR sudah jelas, yang kedua 
adalah membangun kolaborasi antara masyarakat, perusahaan, 
Wehasta, BSI. karena kalau ngomong sampah tanpa adanya sinergi 
tidak bisa, yang ketiga mungkin saya maknai sebagi pertemanan. 
Pertanyaan nya kan gini sering nya. Kalau semisal tidak ada CSR 
lalu bagaimana Wehasta. iya Wehasta akan terus melakukan 
edukasi, sosialisasi, dll untuk pemberdayaan masyarakat”. 
 





































A. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Data yang diperoleh dari hasil wawancara yang terkait dengan tema 
penelitian yaitu mengungkap makna biaya CSR ini telah dilakukan dengan Ibu 
Fainta Susilo Negoro selaku Sustainability & Partnership Manager PT. Multi 
Bintang Indonesia Tbk dan Bapak Sisyantoko selaku Ketua Bank Sampah 
sekaligus Direktur Wehasta, terdapat beberapa hasil terkait makna biaya CSR yang 
dikeluarkan perusahaan atas tanggung jawab sosial dari aktivitas yang telah 
dilakukan. 
PT. Multi Bintang Indonesia Tbk mengeluarkan dana CSR sebagai 
kewajiban mereka sebagai perusahaan yang bertanggung jawab dan mempunyai 
kepedulian atas tanggung jawab sosial perusahaan, dan dari hal tersebut 
perusahaan bisa melakukan reporting bahwa mereka sudah melakukan kerjasama 
dengan LSM seperti Wehasta untuk mendampingi, pelatihan kepada masyarakat 
dalam hal yang berkaitan dengan program CSR melalui gerakan Bank Sampah. 
Proses analisis data ini dimulai melakukan proses pengumpulan data 
melalui wawancara yang dilakukan saat wawancara online di PT. Multi Bintang 
 


































Indonesia Tbk dan wawancara langsung di Wehasta sehingga dapat ditarik 
kesimpulan akhir dari hasil wawancara. Setiap kesimpulan yang ditarik selama 
proses analisis data selalu diserasikan dengan pengumpulan data secara 
berkelanjutan sampai pada tahap akhir penelitian atau verifikasi hasil penelitian. 
Analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman memiliki tiga 
bagian, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Menurut 
Miles dan Huberman, tiga bagian utama yang terkandung dalam analisis data 
penelitian kualitatif harus ada dalam penyelidikan informasi subjektif, mengingat 
fakta bahwa hubungan antara tiga tahap harus dikontraskan dengan menentukan 
arahan isi simpulan sebagai hasil akhir sebuah penelitian. Tiga tahap dalam bagian 
dalam analisis data ini menggunakan analisis wacana kritis sebagai berikut: 
1. Reduksi Data Hasil Wawancara 
Reduksi data pada dasarnya merupakan langkah untuk proses analisis data 
kualitataif yang bertujuan untuk menggolongkan, mengarahkan, 
menyederhanakan, mengarahkan, memperjelas dan membuat fokus dengan 
membuang hal-hal yang kurang penting serta membuat data penelitian berupa 
narasi yang mudah dipahami dengan baik dan mengarah pada kesimpulan hasil 
penelitian. 







































Tabel 4.1: Reduksi Data di PT. Multi Bintang Indonesia Tbk. 





Jadi kenapa CSR melalui program Bank 
Sampah di jalankan itu karena karena isu 
lingkungan di Indonesia terdapat berbagai 
permasalahan sosial dan lingkungan di sekitar 
kita seperti isu lingkungan yang relevan untuk 
masyarakat, lalu Perusahaan melihat adanya 
masalah di Jawa Timur. 
Tema: isu 
lingkungan 
Krisis Air Bersih 
karena Polusi 
PT. Multi Bintang Indonesia Tbk yaitu 
perusahaan minuman yang berbahan baku 
utama 95% terbuat dari air dengan produksi 
minuman alkohol dan non alkohol dan produk 
minuman tersebut diproduksi ditaruh di dalam 
kemasan. Air merupakan kebutuhan dari  
perusahaan dan juga masyarakat dan situasinya 
di Mojokerto dan di Jawa Timur air bersih 
semakin lama semakin berkurang yang 
bersumber dari masalah utama yaitu polusi 
yang berasal dari berbagai macam seperti 
pembuangan sampah secara sembarangan (baik 
sampah dapur dan sampah rumah tangga yang 
di buang sungai) yang menyebabkan banyak 
sungai tercemar dan air bersih yang berkurang. 
Ide: perusahaan 
mengalami 





melalui gerakan  
Bank Sampah 
Dari hal permasalahan lingkungan di atas, maka 
dapat diketahui bahwa ketika masyarakat sadar 
akan kebersihan dan dapat memanfaatkan 
dengan mengelola sampah dengan program 
Bank Sampah, maka dampaknya air di 
kabupaten Mojokerto akan tetap tersedia dalam 
jumlah dan kondisi yang baik serta memiliki 
kuantitas. Dari hal tersebut Perusahaan 
bekerjasama  dengan LSM seperti Wehasta 
yang mempunyai kepedulian terhadap isu 
lingkungan dan sosial dengan yang pertama 
kesadaran, kedua peningkatan kapasitas, ketiga 
fasilitas, dan terakhir lingkungan pemerintah 
dengan cara seperti edukasi, sosialisasi kepada 
masyarakat tentang perlunya kita mengelola 








































beberapa bank sampah kecil di desa-desa, maka 
Wehasta dan PT.Multi Bintang Indonesia 
membentuk Bank Sampah Induk Mojokerto 
(BSI Mojokerto) dan ketika sudah mulai besar 
mendapat dukungan dari Kabupaten dan 
kerjasama dengan Dinas Lingkungan Hidup 
dengan cara memilah sampah, setor ke bank 
sampah ke level desa, mendapat buku tabungan. 
Dari situ bank sampah di level desa setor ke 
bank sampah induk, bank sampah induk 
mencarikan pasarnya (company) perusahaan 
daur ulang, dikelola dan mendapat uang, dan 
uang tersebut disetorkan kembali ke bank 
sampah yang di level desa. Jadi aspek sosial, 
lingkungan, dan ekonomi saling berhubungan. 
Peran Stakeholder Stakeholder itu adalah pihak eksternal dan 
internal yang memberikan dampak terhadap 
perusahaan. Ada yang Stakeholder LSM yaitu 
sebagai peran mitra perusahaan (Wehasta) 
sebagai masukan untuk memperbaiki 
kedepannya bagaimana. Kemudian Masyarakat, 
masyarakat melihat isu yang ada disekitar 
perusahaan yang berkaitan dengan bisnis 
perusahaan dan juga masyarakat, seperti 
masalah kurangnya air bersih karena polusi, 
sehingga ada CSR bank sampah, tanam pohon. 
Dan masyarakat terlibat peran seperti pelatihan, 
praktek yang dilakukan seperti bank sampah. 
Dan yang terakhir Pemerintah sebagai 
penegakan hukum dan kebijakan lokasi seperti 








- Kesesuaian isu yang memang menjadi isu 
bersama 
- Tingkat partisipasi masyarakat  
- Kemampuan mitra kerja dalam menjalankan 
program CSR 
- Pengawasan, pemantauan, dan evaluasi 
program yang menerus dan perbaikan yang 
perlu dilakukan. Perusahaan tidak anti dari 
kritik dan saran yang membangun agar lebih 
baik lagi. 







































(contoh CSR tanam pohon untuk memilih 
lokasi dan jenis apa yang cocok untuk 
ditanami) seprti ditanam saat kondisi iklim 
yang bagus. 
- Tidak selalu ada pembaharuan tetapi selalu 
ada improve, dikembangkan apa yang perlu 
ditambah dan dikurangi (di desain) 
- Didesain dari awal untuk Memastikan agar 
menjadi program yang keberlanjutan (CSR 
bank sampah) 





Bank Sampah di 
Kabupaten 
Mojokerto 








- karena perusahaan menyadari bahwa masalah 
yang ada merupakan masalah bersama; 
- Kemampuan setiap stakeholder berbeda-beda 
(masyarakat mempunyai partisipasi dan 
tenaga, LSM mempunyai pengetahuan, 
kemampuan, Pemeritah mempunyai Otoritas 
wilayah); 
- Perusahaan menyadari bahwa ada kondisi 
lingkungan yang terus menurun sehingga 
bekerja sama dengan pihak lain adalah 
pilihan terbaik agar dapat menjaga 
lingkungan; 
- Komitmen yang tidak bisa dihindari bahwa 
perusahaan harus menginvestasikan waktu, 
tenaga, ilmu untuk menyelesaikan masalah 
sosial dan lingkungan itu secara bersama-
sama karena ini adalah tanggung jawab 
bersama; 
- MBI mempunyai komitmen yang tinggi 
untuk mengelola air, mengelola sampah; 
- MBI mempunyai target harus bisa 
mengembalikan air yang dipakai yang 







































- MBI mepunyai mimpi yang cukup tinggi 
untuk menjadi perusahaan yang 
menginspirasi perusahaan lain dalam 
melakukan kegiatan Sosial dan Lingkungan. 
Penggunaan biaya 
CSR digunakan 
untuk apa saja 
Biaya tersebut digunakan untuk semua 
kegiatan yang mendukung bagaimana 
masyarakat bisa tumbuh dan terberdayakan 




Makna Biaya CSR kalau lihat dari karyawan, menurut mereka 
makna biaya CSR di PT. Multi Bintang 
Indonesia bagi karyawan adalah sebuah wujud 
kebanggaan yang bisa bekerja di perusahaan 
yang serius terhadap kegiatan sosial dan 
lingkungan. Sedangkan bagi Perusahaan 
makna biaya CSR adalah sebuah komitmen 
yang memang harus dilakukan dan diharapkan 
menjadi kontribusi terhadap Indonesia yang 




b. Reduksi Data di Bank Sampah 
Tabel 4.2: Reduksi Data di Bank Sampah 
Kode Transkrip Wawancara Tema (Ide lain) 
Sejarah berdirinya 
bank sampah 
Tahun 2017 dari sisi Wehasta, program Bank 
Sampah di Surabaya itu sudah berjalan dengan 
baik, ada sekitar 400 waktu itu kalau di 
Surabaya, lalu saran dari teman di Kementerian 
Lingkungan Hidup bahwa di Mojokerto 
Adipura nya masih kurang karena Bank 
Sampahnya masih sedikit. Dari situ pihak 
Wehasta mempunyai ide untuk menjalankan 
bank sampah, maka dari situ Wehasta 
menginisiasi Bank Sampah yang ada di 
Kabupaten Mojokerto dengan inisiasi, 
pembiayaan, dan pelatihan kami sendiri 
(Wehasta) dan mendatangi DLH Mojokerto. 
Dari hal tersebut DLH memberikan fasilitas 
seperti gudang, mobil dari pemerintah, dan 








































dengan PT. MBI 
Sebenarnya lebih ke melihat peluang, karena 
MBI untuk melakukan program CSR yang 
melibatkan masyarakat sekitar agak sulit. Bank 
Sampah dimulainya memang tidak ada program 
dulu baru jalan, tetapi sudah jalan duluan baru 
saya tawarkan. Jadi PT. MBI mengikuti sudah 
ada program Bank Sampah ini kemudian di 
lanjutkan, karena PT. MBI juga mempunyai 





sampah di Bank 
Sampah 
Jadi prosesnya itu pertama, Wehasta sosialisasi 
kepada perangkat desa, terus di pahami, lalu 
kita melakukan pelatihan perdana. Setelah 
pelatihan kita langsung aksi, aksi nya yang 
pertama kita membentuk kepengurusan bank 
sampah di dusun-dusun. Pelatihan nya di Desa, 
pembentukan nya di Dusun. Kenapa di Dusun?, 
karena lebih efektif, kalau Desa ndak efektif. 
Kenapa? dari dusun di bawah ke desa. Dari situ 
ada penimbangan pertama, setelah itu kita 
Pembelian sampah di dusun-dusun tadi, lalu 
sampah tersebut diambil oleh BSI. setelah 
membeli tadi kita bawah ke Gudang dan kita 
pilah jenisnya secara detail, kemudian di 
packing di bawah ke industri daur ulang, ke 










PT. MBI hanya mengeluarkan dana CSR 
sebagai kewajiban mereka sebagai perusahaan 
yang  bertanggungjawab dan mempunyai 
kepedulian atas tanggungjawab sosial 
perusahaan, kemudian PT. MBI bisa reporting 
bahwa sudah kerjasama dengan LSM buat 
mendampingi, pelatihan melalui gerakan Bank 
Sampah. Biaya CSR yang dikeluarkan 
perusahaan digunakan untuk operasional 
kelembagaan, honor. Kedua biaya program 
seperti pelatihan, pendampingan dll. Ketiga 
untuk dana stimulan dan transportasi. 
Ide: penggunaan 
dana CSR 
Makna Biaya CSR 
bagi pihak 
Wehasta dan BSI 
Kewajiban perusahaan yang harus di akses. 
Maknanya itu, pihak Wehasta mengakses 






































masyarakat, itu adalah kewajiban perusahaan 
terhadap masyarakat sekitar karena di UU CSR 
kan jelas. Lalu maknanya adalah untuk 
membangun kolaborasi antara masyarakat, 
perusahaan, Wehasta, BSI. karena kalau 
berbicara sampah tanpa adanya sinergi tidak 
bisa. Ketiga mungkin maknanya adalah sebagai 
pertemanan. 
 
2. Penyajian Data 
Komponen analisis data yang kedua adalah sajian data. Sajian data 
dalam penelitian kualitatif adalah informasi yang memberikan kemungkinan 
kepada peneliti untuk menarik kesimpulan. Sajian data harus ditata dengan baik 
dan perlu mengelompokkan hal-hal yang sesuai dengan rumusan masalah dan 
disampaikan dalam bentuk narasi yang dilengkapi gambar, skema dan 
sebagainya agar mudah dipahami. Tujuan dari display data ini adalah untuk 
menjawab permasalahan penelitian melalui proses analisis data. Melalui 
pemahaman dari penyajian data ini peneliti dapat dapat melakukan analisis data 
untuk dapat mengemukakan kesimpulan hasil akhir penelitian. 
Penyajian data pada penelitian yang dilakukan di PT. Multi Bintang 
Indonesia Tbk dan Bank Sampah ini akan menguraikan data hasil penelitian 
yaitu tentang makna biaya CSR. Data-data hasil penelitian ini diperoleh dari 
wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu Fainta Susilo Negoro selaku 
Sustainability & Partnership Manager dan Bapak Sisyantoko selaku Direktur 
Wehasta sekaligus Ketua Bank Sampah. Penelitian kualitatif ini merupakan 
 


































prosedur penelitian yang menghasilkan data-data berupa wawancara serta 
dinarasikan dalam suatu kalimat. 
Di Indonesia ini terdiri dari macam-macam isu atau masalah sosial dan 
lingkungan. Salah satunya yaitu masalah yang berkaitan dengan sampah dan 
polusi. PT. Multi Bintang Indonesia Tbk yang berlokasi di Sampangagung, 
Kutorejo, Mojokerto ini melihat adanya permasalahan di Jawa Timur tentang 
kurangnya pengetahuan dan tidak tersedianya fasilitas pengelolaan sampah 
yang cukup dan memadai, dari hal tersebut Perusahaan melakukan program 
CSR (Corporate Social Responsibility) melalui gerakan Bank Sampah. 
PT. Multi Bintang Indonesia Tbk merupakan perusahaan minuman 
yang menggunakan baku utama  95%  air dengan produksi minuman alkohol 
dan non alkohol. Produk minuman tersebut diproduksi dalam bentuk kemasan. 
Air merupakan kebutuhan dari Perusahaan dan juga masyarakat namun, 
situasinya di Mojokerto dan di Jawa Timur air bersih semakin lama semakin 
berkurang karena bersumber dari masalah utama yaitu polusi, pembuangan 
sampah secara sembarangan (baik sampah dapur dan sampah rumah tangga 
yang di buang ke sungai) yang menyebabkan banyak sungai tercemar. 
Ketika masyarakat sadar akan kebersihan lingkungan dan dapat 
mengelola sampah dengan memanfaatkan melalui gerakan Bank Sampah maka 
dampaknya air di kabupaten Mojokerto akan tetap dalam kondisi yang baik dan 
memiliki kuantitas. Dari hal tersebut Perusahaan bekerjasama dengan LSM 
 


































(Lembaga Swadaya Masyarakat) seperti Wehasta (Wahana Edukasi Harapan 
Alam Semesta) yang mempunyai kepedulian terhadap isu lingkungan dan 
sosial. Wehasta melakukan kegiatan sosial dengan membentuk bank sampah di 
desa-desa, dengan cara seperti edukasi, sosialisasi kepada masyarakat tentang 
perlunya kita mengelola sampah dengan baik dan diubah menjadi sesuatu yang 
bernilai ekonomis. Peran mitra Wehasta yang bekerjasama dengan PT. Multi 
Bintang Indonesia Tbk ini memfokuskan pada pedesaaan sekitar sungai agar 
komunitas sekitar dapat merasakan dampak langsung baik secara ekonomi 
maupun lingkungan. 
Program Bank Sampah ini mencakup pelatihan dan kegiatan yang 
memberikan masyarakat mampu untuk menjadi pejuang lingkungan, mulai dari 
rumah dan keluarga mereka sendiri, serta terus mendorong penguatan 
komunitas. Program Bank Sampah ini mendapat dukungan dari Kabupaten dan 
Dinas Lingkungan Hidup (DLH). Jadi aspek sosial, lingkungan, dan ekonomi 
dalam kegiatan CSR melalui gerakan Bank Sampah tersebut saling 
berhubungan. 
PT. Multi Bintang Indonesia Tbk mempunyai para pemangku 
kepentingan (Stakeholder) internal dan ekternal dalam menjalankan bisnis dan 
operasinya, salah satu stakeholder ekternalnya adalah lembaga non profit 
seperti Wehasta yang berperan dalam memberikan masukan terkait inisiatif 
keberlanjutan dengan masyarakat dan lingkungan agar perusahaan dapat selalu 
melakukan perbaikan. 
 


































Faktor-faktor yang menentukan tingkat keberhasilan CSR (Corporate 
Social Responsibility) di PT. Multi Bintang Indonesia Tbk yaitu kemampuan 
organisasi atau lembaga yang bekerjasama sebagai mitra kerja dan pengawasan, 
pemantauan dan evaluasi program yang terus-menerus dan perbaikan perlu 
dilakukan bersama secara partisipatif bersama para pemangku kepentingan. 
Program CSR di PT. Multi Bintang Indonesia Tbk selalu memiliki 
ruang untuk perbaikan dan inovasi, perlu untuk selalu melakukan 
pengembangan karena kondisi sosial dan lingkungan yang selalu berubah. PT. 
Multi Bintang Indonesia Tbk telah membentuk 287 Bank Sampah, 1 Bank 
Sampah Induk (BSI), dan dengan anggota 20.000 Kartu Keluarga (KK). 
Perusahaan mengeluarkan biaya Community Investment untuk program 
CSR karena perusahaan mempunyai komitmen bahwa mereka harus 
menginvestasikan waktu, tenaga, dan pikiran untuk menyelesaikan masalah 
sosial dan lingkungan secara bersama-sama. Biaya dalam Community 
Investment yang tertulis dalam laporan keberlanjutan PT Multi Bintang 
Indonesia Tbk digunakan untuk semua kegiatan yang mendukung bagaimana 
masyarakat bisa tumbuh dan berdaya dalam aspek lingkungan dan sosial salah 
satunya adalah program CSR Bank Sampah. 
PT. Multi Bintang Indonesia Tbk mengeluarkan biaya CSR sebagai 
kewajiban mereka sebagai perusahaan yang bertanggung jawab dan mempunyai 
kepedulian sosial. Biaya CSR yang dikeluarkan perusahaan untuk rogram Bank 
Sampah tersebut digunakan untuk program seperti pelatihan, pendampingan, 
 


































pembelian sampah, gaji karyawan, serta digunakan untuk dana stimulan dan 
transportasi. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Dalam penelitian kualitatif makna merupakan hal yang sangat penting 
untuk menemukan data yang digali secara teliti, lengkap dan mendalam dan 
bagaimana menarik kesimpulan untuk memperoleh makna dari peristiwa yang 
diteliti. 
Pembahasan kali ini peneliti akan menjabarkan dari penjelasan di atas 
dari hasil analisis data yang diperoleh dari wawancara di PT. Multi Bintang 
Indonesia Tbk dan Bank Sampah mengenai hal yang terakait dengan rumusan 
masalah penelitian tentang bagaimana makna biaya CSR yang dikeluarkan PT. 
Multi Bintang Indonesia Tbk dalam rangka penanggulangan sampah di 
Kabupaten Mojokerto melalui Gerakan Bank Sampah. 
PT. Multi Bintang Indonesia Tbk telah menjalankan program CSR 
melalui gerakan Bank Sampah ini merupakan suatu kewajiban mereka sebagai 
perusahaan yang bertanggung jawab dan mempunyai kepedulian atas tanggung 
jawab sosial perusahaan. Dari program tersebut PT. Multi Bintang Indonesia 
Tbk bisa reporting bahwa sudah kerjasama dengan LSM (Wehasta) dengan 
cara mendampingi, pelatihan dan monitoring setiap bulannya untuk diadakan 
rapat seperti membahas dan melaporkan berapa Bank Sampah yang sudah di 
latih, berapa kali melakukan penimbangan, dan bagaimana repson dari 
masyarakat atas berjalannya program tersebut. Program CSR Bank Sampah di 
 


































PT. Multi Bintang Indonesia Tbk ini sekarang di hubungkan dengan program 
kebersihan sungai cumpleng di Kabupaten Mojokerto. 
Perusahaan mengeluarkan biaya program CSR melalui gerakan bank 
sampah ini dikarenakan mereka menyadari bahwa masalah sosial dan 
lingkungan adalah masalah yang harus diselesaikan secara bersama-sama, 
selain itu dampak dari berkurangnya air bersih dan polusi karena sungai yang 
tercemar, maka dari hal tersebut perusahaan melakukan kerjasama dengan LSM 
yang mempunyai pengetahuan, kemampuan yang baik agar lingkungan akan 
tetap bersih dan sehat, karena PT. Multi Bintang Indonesia Tbk adalah 
perusahaan yang memproduksi dengan bahan baku air, maka perusahaan juga 
mempunyai komitmen yang tinggi untuk mengelola air dan mengelola sampah 
dan bisa mencapai target agar bisa mengembalikan air yang sudah dipakai dari 
program CSR yang ada. Selain itu, PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 
mempunyai keinginan yang cukup tinggi untuk menjadi perusahaan yang 
menginspirasi perusahaan-perusahaan lain dalam melakukan kegiatan yang 
berkaitan dengan masalah sosial dan lingkungan. 
Dari analisis data bagian reduksi data dan penyajian data hasil 
wawancara di PT. Multi Bintang Indonesia Tbk dan Bank Sampah di atas 
mengenai makna biaya. CSR yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan 
profitabilitas dan kinerja finansial yang lebih kokoh, misalnya lewat efisiensi 
lingkungan. program CSR melalui gerakan bank sampah tersebut berkaitan 
dengan isu lingkungan, sosial, dan ekonomi, maka dapat disimpulkan bahwa 
 


































makna biaya dari program CSR di PT. Multi Bintang Indonesia Tbk bagi 
karyawan adalah mendorong komitmen karyawan, meningkatkan kinerja 
karyawan karena bangga bisa bekerja di perusahaan yang serius terhadap 
kegiatan sosial dan lingkungan, sedangkan bagi Perusahaan PT. Multi Bintang 
Indonesia Tbk sendiri makna biaya CSR adalah sebuah komitmen yang 
memang harus dilakukan dan diharapkan menjadi kontribusi terhadap Indonesia 
yang lebih baik dalam hal sosial dan lingkungan. Hal tersebut dapat 
meningkatkan keunggulan perusahaan atau organisasi dan lingkungan sosial 
dengan masyarakat sekitar yang lebih baik. 
Makna biaya CSR menurut pihak Bank Sampah merupakan suatu 
kewajiban yang dapat diakses karena suatu perusahaan pastinya mempunyai 
program CSR karena sudah dijelaskan di dalam Undang-undang CSR serta 
dengan adanya kerjasama antara PT. Multi Bintang Indonesia Tbk dengan Bank 
Sampah maka dapat membangun kolaborasi antara masyarakat, perusahaan, 
LSM Wehasta, dan BSI Mojokerto (Bank Sampah Induk Mojokerto). Biaya 
yang dikeluarkan perusahaan untuk program CSR melalui gerakan bank 
sampah tersebut digunakan untuk semua hal yang berhubungan dengan 
berjalannya program Bank Sampah sebagai perusahaan yang mempunyai 
tanggung jawab sosial. 
 






































Analisis wacana kritis dalam penelitian ini terdapat tiga tahapan analisis 
data menurut Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Analisis data mengenai makna biaya CSR yang dikeluarkan 
PT. Multi Bintang Indonesia Tbk adalah komitmen yang tidak bisa dihindari 
bahwa perusahaan harus menginvestasikan waktu, tenaga, ilmu untuk 
menyelesaikan masalah sosial dan lingkungan itu secara bersama-sama karena ini 
merupakan tanggung jawab bersama, selain itu PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 
mempunyai komitmen yang tinggi untuk mengelola air dan mengelola sampah. 
Hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai makna biaya CSR yang 
dikeluarkan melalui gerakan Bank Sampah, maka terdapat beberapa hal yang 
penting untuk terus dikembangkan dikarenakan program Bank Sampah yang ada 
di Kabupaten Mojokerto ini cukup bagus dan efektif. Program tersebut dapat 
membuat masyarakat lebih sejahtera dan lingkungan lebih bersih dan sehat. 
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan di bab sebelumnya, maka 
penelitian ini dapat ditarik kesimpulan mengenai makna biaya CSR di PT. Multi 
 


































Bintang Indonesia Tbk bagi karyawan adalah sebuah wujud kebanggaan karena 
dapat bekerja di perusahaan yang serius terhadap kegiatan sosial dan lingkungan, 
sedangkan bagi perusahaan makna biaya CSR diartikan sebagai sebuah komitmen 
yang memang harus dilakukan dan diharapkan menjadi kontribusi terhadap 
Indonesia yang lebih baik dalam hal sosial dan lingkungan, serta diharapkan 
program CSR melalui gerakan Bank Sampah ini dapat berjalan secara 
berkelanjutan. 
Bagi pihak Wehasta dan Bank Sampah makna biaya CSR diartikan 
sebagai kewajiban perusahaan yang harus di akses secara kelembabagaan dan 
terdapat manfaat untuk masyarakat umum serta sebagai kolaborasi antara 
masyarakat, perusahaan, Wehasta, BSI Mojokerto atas program CSR melalui 
gearakan Bank Sampah tersebut. 
 
B. Saran 
Berikut ini adalah beberapa saran yang dapat digunakan untuk penelitian 
selanjutnya adalah sebagai berikut:  
1. Bagi Perusahaan 
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan bagi Perusahaan dan pihak Bank 
Sampah selalu mempunyai pengawasan, pemantauan dan evaluasi program 
yang terus-menerus dan perbaikan perlu dilakukan bersama secara partisipatif 
bersama para pemangku kepentingan, pemahaman pengetahuan maupun 
keahlian teknis dari mitra pelaksana kegiatan CSR, perencanaan program yang 
 


































matang dari awal untuk memastikan agar menjadi program yang keberlanjutan 
(CSR Bank Sampah) serta selalu melihat isu apa saja yang berhubungan dengan 
faktor sosial, lingkungan, dan ekonomi. Selain itu saran yang disampaikan 
peneliti adalah bahwa perusahaan atau organisasi dalam melakukan program 
CSR tidak hanya sekedar kewajiban tetapi persyaratan organisasi dan 
administrasi perusahaan juga harus lebih baik. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah obyek penelitian untuk 
diteliti selain CSR bank sampah, namun bisa menambah dengan CSR tanam 
pohon, CSR air, dan CSR dengan program yang lainnya di di Sampangagung 
Brewery (PT. Multi Bintang Indonesia Tbk). 
3. Bagi Masyarakat 
Saran bagi masyarakat penting untuk berperan aktif dalam pelaksanaan CSR 
dan melaporkan serta mempertimbangkan kemungkinan bahwa program 
tersebut tidak sesuai dengan apa yang telah diselesaikan. 
4. Bagi Pemerintah 
Sementara itu, saran bagi pemerintah harus melakukan pengawasan, 
melengkapi kapasitas administrasi dan kapasitas pengorganisasian untuk 
pelaksanaan yang lebih baik di kemudian hari.  
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